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MOTTO 
 
“Do’a adalah modal yang dimiliki semua orang untuk menjadi apapun dan 
mendapatkan apapun, tanpa memandang jabatan, status, kekayaan bahkan bentuk 
fisik, (Yusuf Mansur)” 
 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan) kerjakan dengan sesungguhnya (urusan) yang lain dan 
hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap, (Q.S. Al-Insyiroh: 6-8)” 
 
“Science without reigion is blind, religion without science is lame”  
Pengetahuan tanpa agama adalah kebutaan, agama tanpa pengetahuan adalah 
kelumpuhan. (Albert Einstein) 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of perception of product quality and 
halal label on consumer buying interest in cosmetics Sariayu Martha Tilaar. 
Respondents of this research is a student of the three universities in Surakarta namely 
IAIN, UMS and UNS. 
The sampling technique is non-probability sampling is applied in this study, 
the research sample amounted to 150 respondents. This research method using 
descriptive design by distributing questionnaires to the respondents and analyzed 
using SPSS. The analysis, we choose the validity and reliability, classification 
assumption test, test and test provisions regression models. 
The results of this study show that: 1) the perception of product quality affects 
the buying interest in cosmetics Sariayu proved true. Can be seen from the analysis 
that shows the value of tarithmetic amounted to 6,296 > t table 1,976 with probability 
0,000 < 0,05. 2) The halal label affects the buying interest in cosmetics Sariayu 
proved true. Can be seen from the analysis that shows the value of tarithmetic of 
2,632 > t table 1,976 with probability 0,009 < 0,05. 
Keywords: perception of product quality, halal label and buying interest 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh presepsi kualitas produk dan 
label halal terhadap minat beli konsumen pada kosmetik Sariayu Martha Tilaar. 
Responden dari penelitian ini adalah mahasiswi dari tiga perguruan tinggi di 
Surakarta yaitu IAIN, UMS dan UNS. 
Teknik pengambilan sampel ialah non probability sampling diterapkan dalam 
penelitian ini, sampel penelitian berjumlah 150 responden. Metode penelitian ini 
menggunakan desain deskriptif dengan cara membagikan kuesioner kepada para 
responden dan dianalisis menggunakan program SPSS. Alat analisis yang digunkan 
adalah uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasi, uji ketetapan model dan uji 
regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) persepsi kualitas produk 
berpengaruh terhadap minat beli pada kosmetik sariayu terbukti kebenarannya. Dapat 
dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 6,296 > t 
tabel 1,976 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05. 2) label halal berpengaruh 
terhadap minat beli pada kosmetik sariayu terbukti kebenarannya. Dapat dilihat dari 
hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,632 > t tabel 1,976 
dengan nilai probabilitas 0,009 < 0,05. 
Kata kunci: persepsi kualitas produk, label halal dan minat beli 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah  
Kosmetik merupakan salah satu kebutuhan penting bagi wanita. Selain untuk 
alasan mempercantik diri, kosmetik juga digunakan sebagai penunjang penampilan 
pada saat bekerja, karena penggunaan kosmetik dapat membuat penampilan semakin 
menarik. Industri kosmetik merupakan salah satu industri yang masih mempunyai 
kemampuan untuk berkembang. Oleh karena itu industri kosmetik harus berusaha 
membuat produk yang terbaik dan memiliki spesifikasi khusus yang disesuaikan 
dengan kebutuhan konsumen dipasaran. 
Perkembangan kosmetik dipasaran semakin meningkat, hal ini dibuktikan 
dengan adanya permintaan kosmetik di pasar Indonesia mencapai 31 triliun per tahun 
dengan ekspor kosmetik mencapai 874 USD pada tahun 2015. Menurut Kepala 
Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Imdonesia (BPOM RI), Dr. Ir. Roy 
Alexander Sparringa mengatakan “indutri dapat bersaing menghasilkan produk yang 
bermutu dan halal dalam bidang kecantikan, distributor bahan baku, distributor 
kemasan, maupun pencetak label” (PERKOSMI, 2016).  
Konsumsi masyarakat terhadap produk-produk kosmetik semakin banyak 
dipasaran akan tetapi pengetahuan masyarakat belum bisa memadai untuk memilih 
dan menggunaan produk secara tepat, benar dan aman. Oleh Karena itu, kosmetik 
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yang sudah diproduksi harus dapat memenuhi standar kualitas, keamanan, dan 
manfaat. Salah satu faktor terpenting pada saat memproduksi kosmetik yaitu dalam 
cara pembuatannya. Sehingga produk-produk yang dihasilkan tidak dapat dimanipulsi 
baik dari bahan maupun pembuatannya yang nantinya dapat merugikan konsumen 
(pom.go.id). 
Menurut Rahmawati (2014) Kesadaran masyarakat muslim mengenai 
kehalalan bahan produk kecantikan masih sangat rendah. Kosmetik yang terbuat dari 
bahan alkohol dan unsur hewani seperti babi tetap haram digunakan walaupun tidak 
secara langsung masuk ke dalam tubuh. Oleh karena itu salah satu solusi bagi 
konsumen muslim agar bisa menggunakan kosmetik dan tidak melanggar ajaran 
agama adalah dengan menciptakan kosmetik halal.  
Industri kosmetik harus memberi informasi yang lengkap tentang kegunaan 
dan cara pemakaian kosmetik. Keterangan yang tercantum dalam produk dapat 
berupa cara pemakaian, masa berlaku dan keterangan bahwa produk sudah diperiksa 
Badan Pengawas Pangan, Obat dan Kosmetik (BPPOM). Khusus untuk konsumen 
muslim keterangan halal pada suatu produk sangatlah penting. Keterangan halal 
dalam suatu produk berupa label halal yang telah disertifikasi oleh Lembaga 
Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia (LP POM MUI) 
(Kusnandar, Suroso, & Prasodjo, 2015). 
Produk yang dipasarkan oleh industri kosmetik harus memiliki keunggulan 
tersendiri dan berbeda dengan produk kosmetik pesaing lainnya. Industri kosmetik 
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diharapkan mampu menjaga kualitas produk yang akan dipasarkan. Maka dari itu 
industri kosmetik harus lebih kreatif dalam mengembangkan jenis-jenis produknya 
sesuai dengan keinginan konsumen. Sehingga kosmetik-kosmetik yang nantinya 
dipasarkan akan banyak diminati dan digemari oleh konsumen (Supriyadi, Fristin, & 
Indra K.N, 2016). 
Menurut Soewito (2013), Semakin banyak konsumen yang melakukan 
pembelian produk kosmetik dengan sangat teliti, hal ini dikarenakan kemampuan 
membayar barang yang mereka perlukan masih terbatas. Sehingga industri kosmetik 
harus terus berusaha menciptakan produk-produknya dengan standar kualitas yang 
baik dan tidak mengecewakan konsumen karena masih banyak konsumen yang 
membutuhkan produk kecantikan.  
Menurut Kristyatmoko dan Andjarwati (2013), persepsi kualitas merupakan 
suatu presepsi dari pelanggan terhadap keseluruhan kualitas atau keunggulan dari 
suatu produk atau jasa dibandingkan dengan produk yang sesuai dengan keinginan 
mereka. Agar dapat berhasil menghadapi persaingan dengan produk lain maka konsep 
pemasaran yang berorientasi pada konsumen menjadi penting dan perusahaan harus 
memperhatikan serta memahami perilaku konsumen dalam memutuskan pembelian 
produk. Membangun presepsi kualitas sangat penting bagi perusahaan dalam 
memanipulasi perilaku konsumen. 
Dalam perkembangan suatu industri, kualitas produk akan ikut menentukan 
pesat atau tidaknya pekembangan industri tersebut. Apabila persaingan pemasaran 
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semakin ketat maka peraranan kualitas produk semakin besar dalam perkembangan 
industri. Kualitas produk merupakan produk yang memiliki nilai dan dapat 
memuaskan konsumen baik secara fisik maupun secara psikologis yang menunjuk 
pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam suatu barang atau hasil (Ong & 
Sugiharto, 2013). 
Kualitas yang diberikan oleh beberapa merek kosmetik menjadi daya pikat 
tersendiri bagi konsumen untuk membeli produk kosmetik. Karena banyaknya 
kosmetik yang beredar di Indonesia membuat konsumen bebas untuk memilih merek 
kosmetik yang dibutuhkannya. Karena kebutuhan dan keinginan konsumen berbeda-
beda maka industri kosmetik harus berusaha memenuhi kebutuhan sesuai selera 
konsumen (Handrijaningsih, Indria, & Anisah, 2013). 
Menurut Citra & Santoso (2016), mempertahankan kualitas dalam 
memproduksi kosmetik akan mempengaruhi kepercayaan konsumen terhadap produk 
yang dihasilkan oleh suatu perusahaan. Karena kualitas menjadi salah satu 
pertimbangan konsumen dalam niat pembelian suatu produk dan bisa memberikan 
ketertarikan tersendiri untuk konsumen sebelum memutuskan untuk membeli produk 
tersebut. 
Menurut Abdul et al (2016) mengatakan bahwa minat beli merupakan tingkat 
kemungkinan konsumen melakukan pembelian suatu merek atau suatu 
kecenderungan konsumen dalam mengambil tindakan yang berkaitan dengan 
pembelian. Sehingga perusahaan harus mengetahui bagaimana minat beli konsumen 
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terhadap suatu produk sehingga dapat memotivasi konsumen untuk melakukan 
pembelian terhadap produk yang ditawarkan. 
Salah satu prodak kosmetik halal di Indonesia adalah prodak kosmetik 
sariayu. Sariayu merupakan salah satu produk kosmetik bagian dari Pt. Marta Tilaar 
yang mengusung konsep kecantikan wanita timur. Kosmetik sariayu merupakan 
kosmetik yang terbuat dari bahan-bahan alami yaitu terbuat dari sari -sari tumbuhan 
yang aman digunakan oleh konsumen (www.sariayu.com). 
Brand kecantikan yang sudah berdiri sejak 1977 ini selalu menawarkan 
prodak-prodak yang terjamin kehalalannya dan bahan yang digunakan disesuaikan 
dengan lingkungan tropis. Sebelum prodak-prodak sariayu diluncurkan dipasaran tim 
manajemen halal sariayu sudah terlebih dahulu melakukan pengujian bahan dan 
proses. Oleh karena itu, sariayu berhasil 3 kali berturut-turut mempertahankan 
kepercayaan dan implementasi system jaminan halal (www.dream.co.id) 
Berikut adalah table brand yang menunjukkan brand Martha Tilaar. 
Table 1.1. 
Brand Martha Tilaar 
No Brand Martha Tilaar Keterangan 
1. Sariayu Martha Tilaar Kosmetik yang terbuat dari bahan-bahan 
alami 
2. Caring Calours Martha 
Tilaar 
Kosmetik yang mengandung manfaat skin 
care 
3. Biokos Martha Tilaar Produk perawatan kulit wanita untuk 
kesehatan dan kecantikan kulit wajah 
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4. Belia Martha Tilaar Kosmetik yang diformulasikan khusus untuk 
remaja 
5. Rudy Hadisuwarno 
Cosmetic 
Produk untuk penataan dan perawatan 
rambut yang terbuat dari bahan-bahan alami 
6. Mirabella Martha Tilaar Produk kecantikan untuk wanita  
7. Dewi Sri Spa Martha 
Tilaar 
Produk perawatan kulit 
8. PAC Martha Tilaar Produk kosmetik premium  
9. Jamu Garden Martha 
Tilaar 
Produk perawatan tubuh, wajah dan rambut 
10. Cempaka Martha Tilaar Perawatan khusus untuk tubuh 
Sumber: www.marthatilaargroup.com 
Produk kosmetik Sariayu Martha Tilaar juga mendapatkan penghargaan Top 
Brand pada tahun 2015 khusus kategori perawatan pribadi yaitu masker wajah dan 
bedak muka tabur, kemudian mendapatkan penghargaan kembali pada tahun 2016 
untuk empat kategori perawatan pribadi, yaitu masker wajah, blush on, pensil alis, 
dan foundation. Tetapi pada tahun 2017 sariayu hanya mendapatkan satu 
penghargaan yaitu untuk kategori masker wajah.  
Produk kosmetik Sariayu Martha Tilaar mengalami penurunan TBI (Top 
Brand Index) dalam dua tahun terakhir yaitu pada tahun 2015-2017 dan mengalami 
penurunan penjualan pada tahun 2015-2016. Oleh karena itu, industri kosmetik 
sariayu harus berusaha lebih kreatif dalam mengikuti kebutuhan konsumen. Berikut 
diagram presentase TBI (Top Brand Index) kosmetik sariayu dan diagram penjualan 
kosmetik sariayu. 
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Grafik 1.1. 
Grafik TBI Sariayu Tahun 2015-2017 
 
Sumber: www.topbrand-award.com 
Grafik 1.2. 
Grafik Penjualan Sariayu 2015-2016 
680
682
684
686
688
690
692
694
696
2015 2016
Dalam Bentuk Triliun Rupiah
Sariayu Martha Tilaar 
 
Sumber: Metrotvnews.com, 2017  
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Peneliti mengambil merek kosmetik Sariayu Martha Tilaar yang berlabel 
halal. Peneliti ingin mengetahui apa yang mempengaruhi konsumen dalam membeli 
kosmetik sariayu, fenomena yang terjadi bahwa produk sariayu mengalami 
penurunan TBI (Top Brand Index) dan mengalami penurunan penjualan. Ini 
menunjukkan bahwa dalam menggunakan produk kecantikan yang memiliki presepsi 
kualitas yang baik itu sangat penting di mata konsumen, yang nantinya akan 
berpengaruh pada minat beli konsumen. 
Dari beberapa penelitian tentang produk halal peneliti berminat untuk meneliti 
tentang pengaruh persepsi kualitas produk, label halal dan minat beli. Berdasarkan 
penjelasan diatas peneliti mengambil judul “Persepsi Kualitas Produk dan Label 
Halal Terhadap Minat Beli Kosmetik Sariayu Martha Tilaar. 
1.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti selanjutnya 
mengidentifikasi masalah dalam penelitian ini yaitu menurunnya TBI (Top Brand 
Index) kosmetik sariayu pada tahun 2015 -2017 dan menurunnya penjualan kosmetik 
sariayu pada tahun 2015-2016.   
1.3 Batasan Masalah 
Pembatasan  masalah  dalam  penelitian  ditetapkan  agar  penelitian terfokus  
pada  pokok-pokok  permasalahan  yang  ada  beserta  pembahasannya, sehingga  
diharapkan  penelitian  yang  dilakukan  tidak  menyimpang  dari tujuan  yang telah 
ditetapkan.  Penelitian ini dibatasi pada masalah sebagai berikut: 
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Sejauh mana konsumen dalam melakukan minat pembelian suatu produk 
kosmetik terhadap produk yang memiliki presepsi kualitas produk yang baik, atau 
produk yang sudah memiliki label halal. 
1.4 Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan masalah 
yang sudah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Apakah persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli kosmetik halal 
sariayu Martha tilaar? 
2. Apakah label halal berpengaruh terhadap minat beli kosmetik halal sariayu 
Martha tilaar? 
1.5 Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui apakah persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap minat 
beli pada kosmetik halal sariayu Martha tilaar. 
2. Untuk mengetahui apakah label halal berpengaruh terhadap minat beli pada 
kosmetik halal sariayu Martha tilaar. 
1.6 Manfaat Penelitian  
Hasil dari penelitian ini semoga dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Kegunaan Teoritis 
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Dalam ilmu pengetahuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 
referensi tambahan dalam dunia Ekonomi dan Bisnis Islam, untuk aspek label halal, 
persepsi kualitas produk dalam minat beli kosmetik halal. Sedangkan untuk 
mahasiswa, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan dan untuk 
sumber referensi di masa yang akan datang. 
2. Kegunaan Praktis  
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan bagi pembuat rancangan undang-
undang jaminan produk halal, serta peraturan perundang-undangan mengenai 
sertifikasi label halal. 
1.7  Jadwal Penelitian  
Terlampir  
1.8  Sistematika Penulisan  
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan dalam 
penulisan. Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan 
Bab ini membahas tentang latar belakang masalah yang berisi tentang pokok 
pikiran penyusun yang berisi alasan memilih tema. Identifikasi masalah berisi kajian 
berbagai masalah yang relevan dengan kedalaman masalah dan ruang lingkup 
variabel yang diteliti. Batasan masalah yaitu fokus obyek yang dikaji. Rumusan 
masalah merupakan inti dari desain skripsi dan kemudian dikaji dalam skripsi. Tujuan 
penelitian merupakan tujuan yang ingin dicapai peneliti yang mengacu pada isi dan 
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rumusan masalah. Manfaat penelitian adalah bagian dari skripsi yang menyebutkan 
berbagai manfaat yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan. Jadwal penelitian 
menjelaskan waktu yang ditempuh peneliti dalam melaksanakan penelitian dari awal 
hingga akhir. Sistematika penulisan skripsi mencangkup uraian tentang pembahasan 
materi dari setiap bab. 
BAB II Landasan Teori 
Bab ini membahas tentang kajian teori dengan hasil penelitian yang relevan 
dengan variabel penelitian kualitas produk, sertifikat halal, niat beli konsumen. Teori 
diambil dari berbagai macam jurnal dan buku literature yang berkaitan dengan 
penelitian. Kerangka berfikir hubungan antara variabel atau kerangka konsep yang 
digunakan untuk menjawab masalah yang diteliti. Dan Hipotesis berisi dugaan 
sementara yang masih perlu diuji. Landasan berisi tentang tinjauan pustaka penelitian 
terdahulu.  
BAB III Metode Penelitian 
Bab ini membahas berapa lama waktu yang dibutuhkan dan menggambarkan 
wilayah penelitian dilaksanakan. Metode penelitian menjelaskan metode yang 
digunakan dalam penelitin. Populasi dan sampel menjelaskan hal-hal yang 
berhubungan dengan populasi dan jumalah sampel, teknik pengambilan sampel. Data 
dan sumber data menjelaskan hal yang terkait dengan data. Variable penelitian 
menjelaskan variabel yang digunakan dalam penelitian. Definisi operasional variabel 
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menjelaskan batasan variabel secara operasioal untuk mempermudah penelitian dan 
Teknik analisis data menjelaskan analisis yang digunakan dalam menguji data. 
BAB IV Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini membahas tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data yang menggunakan model dan alat analisis yang digunakan. Pembuktian 
hipotesis menjelaskan jawaban atas hipotesis yang dibuat dalam penelitian. 
Pembahasan analisis data membahas tentang hasil pengujian dan 
menginterprestasikan dalam kalimat naratif, jawaban atas pertanyaan dalam 
perumusan. 
BAB V Kesimpulan 
Berisi tentang kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian. Keterbatasan 
penelitian menunjukkan adanya kelemahan yang dilakukan oleh peneliti. Saran-saran 
merupakan rekomendasi lebih lanjut dari hasil dan kesimpulan penelitian. Penutup 
berisi saran dan kritik atas penelitian yang dilakukan. 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Kajian Teori  
2.1.1 Minat Beli  
Menurut Jaafar, Lalp, & Mohamed, n.d.; Rahmania & Saino ( 2012), minat 
beli adalah proses untuk menganalisis dan memprediksi perilaku konsumen yang 
berkaitan dengan kesediaan mereka untuk membeli dan menggunakan merek tertentu. 
Perilaku tersebut dipengaruhi oleh motivasi fisiologis untuk merangsang respon 
mereka dalam memenuhi kebutuhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa minat beli 
merupakan partisipasi konsumen dalam suatu aktivitas karena ketertarikan atau rasa 
suka terhadap sesuatu yang ditimbulkan dari pengalaman belajar. Konsumen yang 
tertarik terhadap suatu produk akan mencari informasi lengkap mengenai produk 
tersebut. 
Minat mempunyai pengaruh cukup besar terhadap perilaku dan menjadi 
sumber motivasi yang akan mengarahkan konsumen dalam melakukan sesuatu sesuai 
dengan keinginan mereka, karena minat merupakan salah satu aspek psikologi. Minat 
beli didapatkan dari proses belajar dan proses pemikiran yang membentuk suatu 
presepsi. Minat yang muncul dalam melakukan pembelian menciptakan suatu 
motivasi dan menjadi suatu kegiatan untuk seorang konsumen dalam memenuhi 
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kebutuhannya. Minat membeli adalah salah satu tahap sebelum mengambil keputusan 
untuk membeli (Listyawati, 2016). 
Menurut Soesatyo & Rumambi (2013), Tumbuhnya minat beli seseorang 
diakibatkan oleh unsur-unsur yang terdiri dari: 
1. Ransangan, suatu syarat yang mendorong terjadinya suatu tindakan atau 
menyebabkan seseorang untuk melakukan suatu tindakan. 
2. Kesadaran, sesuatu yang dapat mempengaruhi pikiran seseorang, biasanya 
dipengaruhi oleh produk dan jasa itu sendiri. 
3. Pencarian Informasi, informasi intern dari data pribadi konsumen dalam 
memilih produk atau jasa dan dapat memberi kepuasan kepada dirinya, 
informasi ekstern yang diperoleh dari luar konsumen, misalnya melalui iklan 
atau sumber social (teman, keluarga dan kolega) hal ini dapat memastikan 
sifat yang khas dari pemilihan yang ada, yaitu konsumen dapat merasa puas 
dalam membandingkan beberapa produk. 
Minat beli menjadi satu kekuatan pendorong atau sebagai motif yang bersifat 
instrinsik (naluri) yang mampu mendorong seseorang untuk menaruh perhatian secara 
spontan, wajar, mudah tanpa paksaan dan selektif terhadap suatu produk. Minat 
merupakan suatu pertimbangan atau membuat keputusan yang dilakukan oleh 
konsumen dalam memilih sebuah produk atau layanan jasa, karena minat beli 
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menjadi salah satu hal penting yang harus diperhatikan oleh pemasar. Minat beli tidak 
selalu berdampak pada tahap pembelian saat itu juga (langsung) (Randi, 2016). 
Dalam dunia bisnis banyak cara dan usaha yang dilakukan oleh para penjual, 
baik penjual dalam partai besar maupun partai kecil guna untuk menarik perhatian 
para calon pembeli agar tertarik untuk membeli barang. Seorang calon pembeli yang 
membeli suatu barang yang ditawarkan penjual dipasar sering kali berdasarkan pada 
naluri atau minat. Minat beli dapat ditingkatkan dengan memperhatikan faktor-faktor, 
antara lain faktor psikis merupakan faktor pendorong yang berasal dari dalam diri 
konsumen yaitu motivasi, persepsi, pengetahuan dan sikap. Selain itu faktor sosial 
yang merupakan dimana perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh keluarga dan 
status sosial. Minat beli konsumen merupakan keinginan yang tersembunyi dalam 
benak konsumen (Rizky & Yasin, 2014). 
Sebuah perusahaan kosmetik harus mengetahui yang menjadi kebutuhan dan 
keinginan konsumen, karena perasaan dan emosi konsumen dapat menjadi faktor-
faktor yang mempengaruhi minat beli. Apabila konsumen merasa puas dan senang 
dalam membeli barang dan jasa maka hal itu dapat memperkuat minat beli, dan 
sebaliknya apabila mereka tidak merasakan kepuasan maka akan mehilangkan minat 
membeli. Fakta yang sangat penting dalam kegiatan pemasaran merupakan minat beli 
yang ada di dalam diri konsumen, karena dengan adanya minat dapat menunjukkan 
seberapa besar konsumen berani untuk mencoba dan seberapa banyak usaha yang 
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dipersiapkan oleh konsumen dalam melakukan pembelian (Anisah & Busra, 2013; 
Imelda, Rofi’i, & Huwaida, 2014). 
Perusahaan kosmetik harus melakukan kegiatan-kegiatan yang mampu 
membangun rasa kepercayaan serta kesadaran konsumen akan produk kosmetik halal. 
Misalnya, melakukan kegiatan demo produk, talkshow serta event promosi yang 
mengikut sertakan konsumen untuk mencoba sampel produk. Seorang konsumen 
harus banyak memiliki pengetahuan mengenai pengalaman dalam penggunaan 
produk kosmetik sebelumnya, sehingga konsumen dapat meminimalisir konsekuensi 
negatif yang akan diterima dan dapat meningkatkan keinginan konsumen dalam 
membeli produk kosmetik (Ariyanti & Iriani, 2014). 
Menurut Kusuma & Untarian (2014), menyatakan bahwa minat beli (Y) 
merupakan suatu perilaku dari konsumen yang mempunyai keinginan dalam membeli 
atau memilih suatu produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan, 
bahkan menginginkan produk tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terbentuknya minat beli yaitu upaya untuk menilai produk atau merek yang akan 
dipilih dan memilihnya sesuai dengan yang diinginkan konsumen. Adapun indikator 
yang digunakan yaitu: 
1. Tertarik untuk mencoba 
2. Mempertimbangkan untuk membeli 
3. Ingin memiliki produk 
16 
 
 
 
4. Ingin mengetahui produk 
5. Niat membeli produk di lain waktu 
2.1.2 Persepsi Kualitas Produk 
Perubahan gaya hidup yang semakin modern membuat kosmetik menjadi 
kebutuhan sehari-hari yang sangat diperlukan oleh masyarakat. Dengan adanya 
kosmetik yang semakin beragam di pasaran, dan semakin banayaknya pelaku usaha 
yang curang serta meningkatnya kekhawatiran konsumen terhadap keamanan 
kosmetik, membuat kelompok perlindungan konsumen mengawasi pengelolaan aspek 
kesehatan dan keselamatan kosmetik. Hal ini dapat menjaga dan membangun kualitas 
kosmetik sehingga dapat memberikan perlindungan lebih terhadap konsumen (Chung 
et al., 2014). 
Persepsi merupakan pendapat konsumen mengenai kinerja produk dan 
bagaimana produk tersebut akan dibandingkan dengan keinginan konsumen, 
konsumen mempunyai nilai tersendiri terhadap produk yang akan mereka gunakan. 
Konsumen menilai presepsi kualitas secara intrinsik yang biasanya memperhatikan 
karakteristik fisik dari suatu produk seperti warna, ukuran ataupun aroma, dan faktor 
ekstrinsik seperti harga, cita toko, cita merek dan pesan promosi. Sehingga, 
memungkinkan konsumen untuk menilai suatu produk baik positif maupun negatif 
secara rasional. Persepsi konsumen terhadap produk akan menggerakkan keinginan 
konsumen dalam membeli produk tersebut (Saleem, Asma dkk, 2010: 4).  
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Konsumen mempunyai kepentingan dan keterlibatan yang berbeda-beda, 
sehingga presepsi terhadap kualitas suatu produk perlu dinilai berdasarkan 
sekumpulan kriteria yang berbeda. Persepsi terhadap kualitas mencerminkan perasaan 
konsumen yang secara menyeluruh mengenai suatu produk atau jasa. Dalam konsep 
perilaku konsumen terhadap persepsi kualitas dari seorang konsumen adalah hal yang 
sangat penting sehingga produsen bersaing dengan berbagai cara untuk dapat 
menghasilkan suatu produk atau jasa yang menarik menurut konsumen (Edison dan 
Restuti, 2014: 22). 
Kualitas adalah jaminan terbaik terhadap loyalitas pelanggan, pertahanan 
dalam menghadapi persaingan luar negeri dan satu-satunya jalan dalam 
mempertahankan pertumbuhan dan penghasilan. (Kotler & Keller, 2008:143). Tidak 
hanya itu, menurut Davis, (1994) kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan untuk memenuhi 
atau melebihi harapan. Karena sangat mustahil untuk dapat menghasilkan produk dan 
jasa yang berkualitas tanpa melalui manusia dan proses yang berkualitas (Yamit, 
2002:8). 
Menurut Nurdianto & Yuniati (2013) kualitas produk merupakan kemampuan 
suatu produk atau jasa untuk memuaskan kebutuhan dan tuntutan dari pelanggan. 
Ditinjau dari pandangan konsumen secara subyektif mayoritas orang mengatakan 
bahwa kualitas merupakan sesuatu yang cocok dengan selera. Produk atau jasa 
tersebut memiliki kecocokan dengan selera konsumen, pandangan lain bahwa kualitas 
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adalah barang atau jasa yang dapat menaikkan status pemakainya. Memajukan 
kualitas produk atau jasa merupakan sebuah tantangan yang dihadapi perusahaan di 
pasar global. 
Kualitas adalah salah satu bagian terpenting perusahaan yang harus 
diperhatikan agar produk yang diperjualkan layak dan dapat bersaing dipasaran untuk 
memuaskan keinginan konsumen. Oleh karena itu, dalam upaya meningkatkan 
kualitas prodak perusahaan dengan menerapkan program “Total Quality Managemen 
(TQM)”. Program ini dapat membantu untuk mengurangi kerusakan pada suatu 
produk, selain itu tujuan pokok dari kualitas total ini adalah untuk meningkatkan nilai 
konsumen (Habibah & Sumiati, 2016). 
Kualitas produk memiliki dua dimensi yaitu mutu dan konsistensi. Didalam 
sebuah produk yang berkembang dapat ditentukan dari kualitas mutu produk tersebut 
sehingga dapat mendukung posisi pasar dari produk tersebut. Kualitas produk 
merupakan kinerja dari kualitas itu sendiri yaitu kemampuan produk untuk 
menjalankan fungsinya dengan baik. Perusahaan menetapkan kualitas mutu sebuah 
produk sesuai dengan kebutuhan pasar dan persaingan bisnis (Saragih,2013). 
Menurut Irawan & Japrianto (2013) dan Yamit (2002), menjelaskan bahwa 
kualitas produk memiliki 8 dimensi, yang terdiri dari: 
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1. Kinerja (performance) yaitu karakteristik operasi dari produk inti atau 
tampilan dari sebuah produk sesungguhnya. Sebuah produk dapat dikatakan 
memiliki performance yang baik apabila memenuhi harapan. 
2. Keistimewaan tambahan (Features) yaitu kelengkapan atribut-atribut yang 
ada pada suatu produk. Dalam hal tertentu, suatu performance dari setiap 
merek hampir sama namun pembedanya terletak pada fiturnya.  
3. Keandalan (Reliability) yaitu tingkat konsistensi kemampuan suatu produk 
didalam proses operasionalnya dimata konsumen. Reability sebuah produk 
merupakan ukuran kemungkinan suatu produk tidak akan rusak dan gagal 
dalam suatu periode tertentu.  
4. Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification) sejauh mana 
karakteristik desain dan operasi harus memenuhi standar-standar yang telah 
ditetapkan sebelumnya. Sebuah produk dapat dikatakan akurat apabila 
produk-produk yang dipasarkan oleh produsen telah sesuai perencanaan 
perusahaan dan sesuai keinginan konsumen.  
5. Kemampuan melayani (serviceability) meliputi kecepatan, kenyamanan, 
kemudahan, kompetensi, serta penanganan keluhan yang memuaskan. 
Bilamana suatu produk rusak atau gagal maka kesiapan dalam memperbaiki 
produk tersebut dapat diandalkan, sehingga konsumen tidak dirugikan.  
6. Daya tahan (Durability) yaitu berkaitan dengan berapa lama produk dapat 
digunakan atau suatu ukuran usia operasi produk yang diharapkan dalam 
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kondisi normal dan/atau berat. Definisi diatas apabila diterapkan pada 
kosmetik, maka pengertian durability diatas adalah tingkat usia sebuah 
kosmetik yang digunakan oleh konsumen. Ukuran usia pada produk biasanya 
dicantumkan dengan masa kadaluarsa sebuah produk.  
7. Keindahan (Aesthetics) yaitu menyagkut corak, rasa, dan daya tarik produk. 
Pada dasarnya keindahan merupakan elemen yang melengkapi fungsi dasar 
suatu produk sehingga performance sebuah produk akan menjadi lebih baik 
dihadapan pelanggan.  
8. Kualitas yang dipersiapkan (perceived quality) yaitu menyangkut citra dan 
reputasi produk serta tanggung jawab perusahaan terhadapnya.  
Menurut Edison (2014), Harjati & Sabu (2014), menyatakan bahwa presepsi 
kualitas produk (X1) adalah perasaan konsumen terhadap produk yang dapat 
digunakan sehingga memenuhi harapan pelanggan dan produk yang dihasilkan 
memiliki karakkteristik dari pemasaran, rekayasa, produksi dan pemeliharaan. 
Adapun indikator yang digunakan yaitu: 
1. Produk kosmetik ini aman dipakai 
2. Produk kosmetik terbuat dari bahan-bahan yang alami 
3. Produk kosmetik bertahan sesuai dengan tanggal kadaluarsa  
4. Kosmetik ini memiliki mutu yang sama dari waktu ke waktu 
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2.1.3 Label Halal  
Menurut Ramlan & Nahrowi (2014), Syafrida (2017), Label halal adalah hak 
bagi konsumen muslim dalam mendapatkan perlindungan dari negara. Pemberian 
label halal pada pangan, kosmetik dan obat-obatan untuk melindungi konsumen 
muslim terhadap produk-produk yang tidak halal dan mencegah konsumen muslim 
menggunakan produk tersebut. Majelis Ulama Indonesia (MUI) secara rutin 
melakukan penelitian dan memberikan label halal berbagai jenis kosmetik yang 
beredar di masyarakat, hal ini dilakukan untuk memberikan kepastian status pada 
produk kosmetik yang akan dipakai.  
Dalam pembuatan label halal sebuah produk diperlukan sertifikat halal dari 
MUI yang secara tertulis menyatakan bahwa kehalalan suatu produk harus sesuai 
dengan syariat islam. Fatwa halal yang dihasilkan oleh MUI ditaati dan dipatuhi oleh 
pemerintah dan umat islam. Label halal yang tercantum pada sebuah produk 
bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan bahwa produk tersebut telah 
lulus uji kehalalan oleh LPPOM MUI yaitu lembaga pengkajian pangan dan 
pengawasan obat-obatan dan makanan majelis ulama Indonesia. Dan hal ini sebagai 
upaya perlindungan konsumen dalam hukum islam (Adam, 2017). 
Label halal merupakan informasi yang diwajibkan oleh peraturan perundang-
undangan yang tertulis dalam PP No. 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal, 
Permendag No. 22/M-DAG/PER/5/2010 tentang Kewajiban Percantuman Label pada 
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Barang. Ketentuan hukum mengenai pelabelan terkandung dalam berbagai peraturan 
perundang-undangan, diantaranya UU No.8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 
Konsumen, UU No. 7 Tahun 1996 Tentang Pangan, dan PP No. 69 Tahun 1999 
tentang Label dan Iklan Pangan. 
Berdasarkan Pada pasal 1 (3) pada PP No. 69 Tahun 1999 Tentang Label dan 
Iklan Pangan menentukan bahwa label pangan adalah setiap keterangan mengenai 
pangan yang berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya, atau bentuk lain yang 
disertakan pada pangan, dimasukkan kedalam, ditempelkan pada atau merupakan 
bagaian kemasan pangan yang selanjutnya dalam peraturan pemerintah ini disebut 
label.  
Pada pasal 33 PP No. 33 tahun 2014 tentang kehalalan produk, menyatakan 
bahwa penetapan kehalalan produk dilakukan oleh MUI, penetapan kehalalan produk 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan dalam sidang fatwa halal. Sidang 
fatwa halal MUI sebagaimana dimaksud pada ayat (2) mengikutsertakan pakar, unsur 
kementrian/lembaga, dan /atau instansi terkait. 
Produk halal menjadi salah satu tren dimana permintaan produk semakin 
meningkat. Produk kecantikan dan perawatan tubuh yang halal sekarang telah 
mendapat respon yang positif dari konsumen. Produk halal bukan hanya sekedar 
masalah agama namun kesempatan untuk meningkatkan penjualan dan dapat bersaing 
dipasaran. Perkembangan kosmetik halal didorong oleh permintaan produk yang 
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aman dan terbuat dari bahan alami yang sesuai dengan konsumen dan syariat islam 
(Yeo, Rozita, Mohamed, & Muda, 2016). 
Produk yang halal sangatlah penting bagi konsumen muslim dan konsumen 
yang sadar akan kesehatan. Produk halal mengutamakan kebersihan, keamanan, 
produksi, proses, kejujuran, kebenaran, pelayanan, keuangan dan lainnya yang sangat 
baik menurut syariat islam. Selain itu, peningkatan kesadaran konsumen muslim dan 
non-muslim dalam membeli produk kosmetik halal telah menarik perhatian banyak 
indutri kosmetik (Hussain, Rahman, Zaheer, & Saleem, 2017). 
Industri kosmetik saat ini telah menawarkan berbagai produk halal secara luas 
dengan berbagai merek lokal maupun internasional. Oleh karena itu, produk halal 
diharapkan tidak hanya aman digunakan dan berkualitas tinggi, tetapi diharapkan 
dapat di produksi dan diproses dengan cara yang baik. Karena pada dasarnya, halal 
bukan hanya sekedar unsur merek, namun sebuah kepercayan dan kode moral etik 
dalam kehidupan (Jihan, Hashim, & Musa, 2014). 
Produk non-pangan yang mengalami kepatuhan halal adalah kosmetik, produk 
perawatan pribadi, produk kulit, obat-obatan dan peralatan makan. Hal ini karena 
produk-produk ini digunakan dalam kehidupan sehari-hari dan mempunyai kontak 
langsung dengan konsumsi kita, sebagai makanan dan layanan. Kesadaran konsumen 
untuk membeli kosmetik halal dipasaran meningkat secara bertahap. Peningkatan 
pembelian konsumen terhadap produk halal didorong oleh pengetahuan dan informasi 
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tentang mengenai halal. Karena halal menjadi tren baru gaya hidup, maka banyak 
perusahaan kosmetik mencari sertifikat halal. Hal ini dapat memberikan keuntungan 
bagi pangsa pasar dan juga memberikan keuntungan bagi konsumen dalam 
menggunakan kosmetik (Rahim, Shafii, & Shahwan, 2015). 
Bagi konsumen muslim menggunakan produk yang halal adalah sebuah 
kewajiban. Kata “halal” berasal dari bahasa arab yang artinya diperbolehkan atau 
sesuai dengan hukum islam. (Adam, 2017), Secara etimologis “halal” ialah hal-hal 
yang diperbolehkan dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak terikat dengan 
ketentuan-ketentuan yang melarangnya. Hukum mengenai kehalalan suatu hal 
mengacu pada Al-Qur’an dan Hadits (Endah, 2014). 
Al-Quran surat Al Baqarah ayat 168.  
 َلَو ا ابِ يَط الٗ
ََٰلَح ِض أَر ألۡٱ يِف ا َّمِم ْاُولُك ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي  ََّتت ْاُوعِبلٱ ِت ََُٰوطُخ  
ََٰط أيَّش َع أمُكَل ُۥهَِّنإ ِِۚن ٌنِيب ُّم ّٞ وُد١٦٨  
“Wahai manusia! Makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah setan. Sungguh setan itu 
musuh yang nyata bagimu”.  
Surah Al-An’am ayat 145 
 َٰٓ َّل ُلق اًحُوف أس َّم ا امَد أَوأ ًَةت أيَم َنُوكَي َنأ َٰٓ َّلِإ َۥٰٓ ُهُمَع أطَي ٖمِعاَط ََٰىلَع اًم َّرَحُم ََّيِلإ َيِحُوأ َٰٓاَم ِيف ُدَِجأ  َم أحَل أَوأ
 َِّنَإف ٖداَع َلَو ٖغاَب َر أيَغ َُّرط أضٱ ِنَمَف ِۚۦِهِب ِ َّللَّٱ ِر أيَغِل َّلُِهأ ًاق أسِف أَوأ ٌس أجِر ُۥهَِّنإَف ٖريِزنِخ ّٞرُوفَغ َكَّبَر 
 ّٞميِح َّر١٤٥  
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Katakanlah,”Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepdaku, sesuatu yang 
diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging hewan yang 
mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi karena semua itu kotor atau 
hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa bukan 
karena menginginkan dan tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh. Tuhanmu 
Maha Pengampun, Maha Penyayang. 
Dijelaskan bahwa haram hukumnya apabila suatu produk mengandung 
minyak, lemak dan daging yang berasal dari babi atau binatang lain yang juga 
diharamkan dalam islam, oleh karena itu produk yang halal merupakan hal penting 
untuk diperhatikan dalam proses pemilihan merek (Kusumawati & Herlena, 2014). 
Menurut Majid, Sabir, & Ashraf (2015), Mashitoh, Rafida, & Alina, (2013), 
menyatakan bahwa variabel label halal (X2) merupakan kesadaran utama dalam 
menciptakan dan meningkatkan permintaan produk halal, karena label halal sangat 
diperlukan untuk memperoleh pangsa pasar global dan mempertahankan konsumen. 
Konsep agama dan keselamatan yang berkaitan dengan produk kosmetik halal 
mempengaruhi pelanggan untuk membeli. Adapun indikator yang digunakan menurut 
pasal 1 (3) dari PP No. 69 Tahun 1999 adalah sebagai berikut: 
1. Gambar  
2. Tulisan  
3. Kombinasi gambar dan tulisan  
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4. Menempel pada kemasan 
2.3 Penelitian Terdahulu 
Variabel Peneliti, Metode dan Sampel Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Halal 
Sertification 
on customers 
purchase 
intention  
Zakaria, Majid, Ahmad dan 
Zakaria (2016), metode 
survey, sampel 341 
pelanggan Sabasun 
Hypermarket di Terengganu, 
Malaysia 
Ada pengaruh 
variabel halal 
sertification 
terhdap 
customers 
purchase 
intention  
Perlu ditambah 
variabel lagi 
selain halal 
sertification  
Label Halal 
terhadap minat 
membeli 
kosmetik la 
tulipe 
Kusnandar, Suroso, dan 
Prasodjo (2015), Metode 
survey, sampel 110 
masyarakat yang 
menggunakan kosmetik la 
tulipe di kota banyuwangi. 
Ada pengaruh 
label halal 
terhadap minat 
beli.  
Perlu ditambah 
variabel lain 
untuk mengukur 
minat beli selain 
label halal serta 
memperluas 
daerah penelitian 
sehingga 
penelitian 
semakin akurat  
Halal 
cosmetics 
terhadap 
customers 
purchase 
intention  
Majid, Sabir dan Ashraf 
(2015), metode survey, 
sampel 300 siswa perempuan 
sahiwal, Pakistan  
Ada pengaruh 
halal cosmetics 
terhadap 
customers 
purchase 
intention  
Perlu ditambah 
variabel lain lagi 
sehingga 
ditemukan 
variabel lain yang 
berpengaruh 
terhadap minat 
beli. 
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Persepsi 
Kualitas 
produk 
terhadap minat 
beli 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kristyatmoko dan Andjarwati 
(2013), Metode survey, 
sampel 278 mahasiswa 
jurusan manajemen di 
Universitas Negeri Surabaya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ada pengaruh 
persepsi kualitas 
produk terhadap 
minat beli. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perlu melakukan 
penelitian diluar 
variabel bebas 
yang digunakan 
dalam penelitian 
ini, dan lebih 
relevan apabila 
responden yang 
diteliti belum 
pernah 
menggunakan 
produk tersebut. 
 
Perceived 
Quality toward 
Repurchase 
Intention 
Ariffina, S., Yusofa, J. M., 
Putita, L., Shaha, M. I. A 
(2016), metode survey, 
sampel menggunakan 200 
responden yang sudah 
membeli produk hijau di 
Parkson Bandar Utara  
Ada pengaruh 
persepsi kualitas 
terhadap minat 
beli. 
Melaukukan 
penelitian dengan 
menggunakan 
variabel bebas 
yang sama namun 
dengan tempat 
penelitian yang 
berbeda. 
 
2.4 Kerangka Berfikir  
Penelitian ini memperkenalkan studi kuantitatif yang akan dilakukan pada 
mahasisiwi yang ada diperguruan tinggi di Surakarta, yaitu IAIN, UNS dan UMS. 
Studi ini mengenai bagaimana pengaruh kualitas produk dan label halal terhadap 
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minat beli konsumen pada kosmetik sariayu Martha tilaar. Model konseptual yang 
diusulkan dilakukan verifikasi dengan menggunakan kuesioner yang telah diisi oleh 
beberapa mahasiswi perguruan tinggi yang ada di Surakarta. Hasil penelitian akan 
menjelaskan hubungan antar variabel sesuai model konseptual yang dijukan. 
Kerangka berfikir digunakan sebagai acuan agar peneliti dapat meneliti sesuai 
dengan tujuan penelitian. Kerangka berfikir penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Gambar 2.1. 
Kerangka Berfikir 
 
 
 H1 
 
 H2 
 
 
 
2.5 Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitiaan, dimana rumusan masalah telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan fakta-fakta empiris. (Sugiyono, 2008: 96). 
Persepsi Kualitas 
produk 
(X1) 
Label Halal 
(X2) 
Minat Beli 
(Y) 
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Adapun beberapa hipotesis yang dapat diajukan dalam penelitiaan ini adalah sebagai 
berikut: 
Penelitian yang dilakukan oleh (Kristyatmoko dan Andjarwati, 2013) 
menyatakan bahwa variabel persepsi kualitas produk memiliki pengaruh terhadap 
minat beli konsumen. (Ariffina, S., Yusofa, J. M., Putita, L., Shaha, M. I. A, 2016) 
juga melakukan penelitian dengan variabel persepsi kualitas produk menyatakan 
bahwa kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Dari penelitian 
Kristyatmoko dan Andjarwati (2013) dan Ariffina, S dkk (2016), maka dapat 
diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
Hipotesis H1: persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Kusnandar dkk, 2015) menyatakan bahwa 
variabel label halal berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Majid, Sabir & 
Ashraf (2015) juga melakukan penelitian dengan variabel label halal menyatakan 
bahwa variabel label halal berpengaruh terhadap minat beli konsumen. Dari 
penelitian Kusnandar (2015) dan Majid dkk (2015) maka dapat diajukan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
Hipotesis H2: label halal berpengaruh terhadap minat beli konsumen. 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitiaan 
Waktu penelitiaan akan direncanakan pada bulan Juli 2017 sampai dengan 
Desember 2017 penelitiaan ini dilaksanakan di beberapa Perguruaan Tinggi di 
Surakarta antara lain mencakup mahasiswi UMS,UNS dan IAIN yang mempunyai 
minat untuk membeli produk kosmetik halal Sariayu. 
Tempat penelitiaan akan dilaksanakan di beberapa perguruaan tinggi di 
Surakarta secara acak. Alasan penelitiaan memilih tempat tersebut karena peneliti 
ingin melakukan penelitiaan secara acak dengan begitu ada kemungkinan perbedaan 
pendapat antara mahasiswi di beberapa Perguruan Tinggi (UMS, UNS dan IAIN) 
yang mempunyai minat untuk membeli produk kosmetik halal Sariayu. 
3.2 Jenis Penelitiaan 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 
untuk meneliti pada populasi dan sampel tertentu, yang bertujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Disebut kuantitatif karena pengumpulan data 
penelitian berhubungan dengan angka-angka dan analisis menggunakan statistik 
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(Sugiyono, 2010:13). Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh kualitas 
produk dan sertifikat halal terhadap minat beli produk kosmetik halal sariayu. 
3.3 Populasi, Sampel, Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut Ferdinand (2014) mengatakan gabungan dari seluruh elemen 
yang berbentuk peristiwa, hal atau orang yang memiliki karakteristik yang serupa 
yang menjadi pusat perhatian seorang peneliti karena itu dipandang sebagai 
sebuah semesta penelitian. 
Populasi dalam penelitiaan ini ialah mahasiswi di perguruan tinggi di 
Surakarta antara lain Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), Universitas 
Negeri Surakarta (UNS), dan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) peneliti 
memilih populasi mahasiswi di Surakarta (UMS,UNS, dan IAIN) karena peneliti 
ingin menguji minat beli mahasiswi terhadap produk kosmetik halal sariayu. 
3.3.2 Sampel 
      Menurut Ferdinand (2014), sampel ialah subset dari populasi, terdiri dari 
beberapa anggota populasi. Subset ini diambil karena dalam banyak kasus tidak 
mungkin kita meneliti seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk 
sebuah perwakilan populasi. 
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Pengambilan sampel dalam penelitiaan ini yaitu menggunakan teknik non 
probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang memberikan 
peluang yang tidak diketahui untuk terpilih sebagai subjek dalam sampel. 
(Sekaran, 2006). Adapun sampel yang digunakan dalam penenlitiaan ini ialah 
mahasiswi di perguruan tinggi Surakarta yang mempunyai minat beli terhadap 
produk kosmetik halal Sariayu. 
Dalam penelitiaan multivariate penentu jumlah minimal sampel dihitung 
berdasarkan rumus sebagai berikut. Ferdinand (2006) 
N = (25 x variabel independen) 
= 25 x 2 variabel independen 
= 50 sampel 
Dari perhitungan tersebut ditentukan yaitu minimal 50 responden sebagai sampel 
penelitiaan. 
3.3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel (sampling) adalah proses memilih sejumlah elemen 
secukupnya dari populasi, sehingga penelitian terhadap sampel dan pemahaman 
tentang sifat atau karakteristiknya dapat menggeneralisasikan sifat atau 
karakteristik tersebut pada elemen populasi. (Sekaran, 2006:123). Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan Non Probability Sampling 
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merupakan teknik penentuan sampel yang dipilih secara random sehingga layak 
dijadikan sampel. Kriteria sampel penelitian ini adalah mahasiswi muslim yang 
minat membeli produk kosmetik halal sariayu. 
3.4 Data dan Sumber Data  
Sumber data penelitian ada dua macam yaitu data primer dan data sekunder. 
Adapun penjelasan mengenai kedua data tersebut yaitu sebagai berikut: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari tangan pertama dari obyek 
penelitian (Sekaran, 2006). Data primer dalam penelitian ini diperoleh memlalui 
kuesioner yang diberikan kepada responden dan tanggapan responden pada Perhuruan 
Tinggi UMS, UNS dan IAIN Surakarta. 
2. Data Skunder  
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada 
(Sekaran, 2006). Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari studi pustaka yang 
memdukung penulisan penelitian, serta diperoleh dari internet dan berbagai literature 
yang relevan dengan penelitian ini. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk mengumpulkan 
data yang diperlukan dalam penelitian (Sekaran, 2006). 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner  
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Metode kuesioner merupakan daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang didefinisikan 
dengan jelas. (Sekaran, 2006: 83). 
2. Studi Pustaka  
Mempelajari literatur-literatur terdahulu mengenai penelitian ini dan 
menjadikannya sebagai sumber rujukan atau pustaka. 
3.6 Variabel Penelitian  
Menurut Sugiyono (2010: 58-59) variabel penelitian adalah suatu atribut atau 
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian 
ini menggunakan dua variabel yaitu:  
1. Variabel bebas (Independen Variabel) 
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).  (Sugiyono, 2010). Dalam 
penelitian ini yang bertindak sebagai variabel independen adalah kualitas produk (X1) 
dan sertifikat halal (X2). 
2. Variabel Terikat (Dependen Variabel) 
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas. (Sugiyono, 2010). Maka dalam penelitian ini yang 
bertindak sebagai variabel dependen adalah minat beli (Y).  
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3.7 Definisi Operasional Variabel  
Tabel 3.1 
Tabel Definisi Operasional 
Variabel Definisi Operasional Indikator Keterangan 
Minat Beli Minat beli 
merupakan suatu 
kekuatan pendorong 
atau sebagai motif 
yang bersifat 
instrinsik yang 
mampu menaruh 
perhatian spontan, 
wajar, mudah tanpa 
paksaan dan selektif 
terhadap produk 
(Randi, 2016). 
 Tertarik untuk 
mencoba 
 Mempertimbangkan 
untuk membeli 
 Ingin memiliki 
produk 
 Ingin mengetahui 
produk 
 Niat membeli 
produk di lain 
waktu (Kusuma & 
Untarian, 2014) 
 Pertanyaan 
No.1 
 Pertanyaan 
No. 2 
 Pertanyaan 
No. 3 
 Pertanyaan 
No. 4 
 Pertanyaan 
No. 5 
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Persepsi 
Kualitas 
Produk 
 
Persepsi kualitas 
produk merupakan 
temuan konsumen 
mengenai kinerja 
produk dan 
bagaimana produk 
tersebut 
dibandingkan dengan 
harapan mereka, 
konsumen 
mempunyai nilai 
tersendiri terhadap 
produk yang akan 
mereka gunakan 
(Saleem, A dkk, 
2015) 
 Produk kosmetik 
ini aman dipakai 
 Produk kosmetik 
terbuat dari bahan 
yang alami 
 Produk kosmetik 
bertahan sesuai 
dengan tanggal 
kadaluarsa 
 Kosmetik ini 
memiliki mutu 
yang sama dari 
waktu ke waktu 
(Harjati & sabu, 
2014) 
 Pertanyaan 
No. 1 
 Pertanyaan 
No. 2 
 
 Pertanyaan 
No. 3 
 
 
 Pertanyaan 
No. 4 
 
Label halal Label halal 
merupakan tanda 
kehalalan suatu 
produk (PP No. 33 
Tahun 2014) 
 Gambar  
 Tulisan  
 Kombinasi gambar 
dan tulisan 
 Menempel pada 
kemasan 
(PP No. 69 tahun 
1999). 
 Pertanyaan 
No. 1 
 Pertanyaan 
No. 2 
 Pertanyaan 
No. 3 
 
 
 
Variabel-variabel tersebut akan diukur dengan menggunakan Metric Scale (skala 
Interval). Skala Interval adalah alat pengukur data yang dapat menghasilkan rentang 
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nilai yang mempunyai makna walaupun nilai absolutnya kurang bermakna. Skala ini 
menghasilkan measurement yang memungkinkan perhitungan rata-rata,devisiasi 
standar,uji statistic parameter,dan koredan nilai jawaban dari setiap responden akan 
diberi skor 1-10 dengan Nilai 1 pada skala menyatakan sangat tidak Setuju (STS), 
sedangkan nilai 10 menyatakan sangat setuju (SS). Adapun skala interval yang 
digunakan dalam pengukuran variabel penelitiaan ini adalah sebagai berikut: 
STS   
 SS  
Keterangan: 
STS: Sangat Tidak Setuju 
SS: Sangat Setuju 
Skala Interval ini digunakan untuk mengukur pengaruh kualitas produk dan sertifikat 
halal terhadap minat beli kosmetik halal sariayu Martha Tilaar. 
3.8 Teknik Analisis Data  
Menurut Ferdinand (2014) analisis data merupakan kegiatan setelah data dari 
seluruh responden terkumpul (dalam penelitian kuantitatif). Analisis data ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda.  
3.8.1 Uji Instrumen Penelitian  
1. Uji Validitas  
 2 1 3 10 4 5 8 7 6 9 
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Validitas ialah alat yang digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaannya pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghazali, 2013: 52). Untuk melakukan uji validitas dilihat dari table Item-Total 
Statistik. Nilai tersebut dibandingkn dengan nilai r hitung > r table maka dikattakan 
valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk menguji kekonsitenan jawaban responden atas 
pertanyaan di kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan reliable jika jawaban seseorang 
terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu  (Ghazali, 2013: 
47). 
Untuk mengukur reliabilitas dari instrument penelitian ini dilakukan dengan 
Cronbach’s Alpha. Uji reliabilitas dilakukan dengan metode one shot dimana 
pengukur dilakukan hanya satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antara jawaban. Dalam pengukuranya one 
shot akan dilakukan dengan analisis Cronbach’s Alpha Ghozali (2013: 238) 
mengklasifikasikan nilai Cronbach’s Alpha sebagai berikut: 
a. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,00 – 0.20 dikatakan kurang reliable 
b. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,21 – 0.40 dikatakan agak reliable 
c. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,41 – 0.60 dikatakan cukup reliable 
d. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,61 – 0.80 dikatakan reliable 
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e. Nilai Cronbach’s Alpha antara 0,81 – 1.00 dikatakan sangat reliable 
3.8.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Kriteria pengujian pada 
uji multikolonieritas, nilai Tollerance > 0.10 atau sama dengan niali VIF < 10 
menunjukan adanya multikolonieritas antara variabel independen dalam model 
regrensi (Ghazali, 2013: 105). 
2. Uji Heteroskedastisitas  
 Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Jika variance dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut 
Homoskedastisitas dan jika berbeda disebut Hereroskedastisitas. Jika tidak ada pola 
yang jelas (titik-titik menyebar) maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghazali, 2013: 
33). 
3. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan unutuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti diketahui uji t 
dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tindakannya dengan analisis 
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grafik yaitu dengan melihat grafik normal probability plot dan uji statistik (Ghazali, 
2013: 160). 
3.8.3 Uji Ketetapan Model  
1. Uji Determinasi (Uji R2) 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R2 kecil maka 
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan varians dependen amat 
terbatas. Secara umum koefisien determinasi untuk data silang (crossestion) relative 
rendah karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan, 
sedangkan untuk data runtun waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisien 
determinasi yang tinggi. Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi 
adalah biasa terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan kedalam model  
(Ghazali, 2013: 97). 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
 Uji statistik F menunjukan apakah semua variabel independen atau variabel 
bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel dependen/terikat (Ghazali, 2013: 98). Ada pun langkah-langkah 
dalam pengujian adalah: 
Ho: β1, β2, = 0, artinya variabel-variabel bebas (presepsi kualitas produk) tidak 
mempunyai pengaruh yang sigifikan secara simulasi atau bersama-sama terhadap 
variabel terikatnya (minat beli kosmetik halal sariayu). 
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Ha: β1, β2, ≠ 0, artinya variabel-variabel bebas (label halal) mempunyai pengaruh 
yang signifikan secara bersama-sama terhadap variabel variabel terikatnya (minat beli 
kosmetik halal sariayu). 
Presepsi kualitas produk dan label halal terhadap minat beli kosmetik halal 
sariayu sebagai berikut: Dengan menggunkan angka probabilitas signifikansi. 
a. Apabila probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho ditrima dan Ha ditolak 
presepsi kualitas produk dan label halal secara serentak tidak mempengaruhi 
terhadap minat beli (produk kosmetik halal). 
b. Apabila probabilitas signifikasi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha ditrima artinya 
persepsi kualitas produk dan label halal bersama-sama mempengaruhi variabel 
terikatnya minat beli produk kosmetik (untuk tingkat signifikasi =5%). 
c. Membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 
Apabila F tabel > F hitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
Apabila F tabel < F hitung, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
3. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji Statistik t) 
Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruhi satu 
variabel penjelas/independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah suatu paramenter (bi) 
sama dengan nol, atau: 
Ho: bi = 0 
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3.8.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi dua tahap. 
Persamaan regresi dua tahap mengandung makna bahwa dalam suatu persamaan 
regresi dua tahap terdapat dua variabel dependen dan lebih variabel independen 
(Sugiyono, 2014). 
Sesuai kerangka pada pengolahan data menggunkan analisis berganda dengan 
menggunkan IBM SPSS 23.0. Analisis linear berganda digunakan untuk mengetahui 
kerangka hubungan anatara probabilitas (variabel dependen) dan variabel mediasi 
dengan faktor-faktor yeng mempengaruhi. Adapun bentuk persmaaan sebagai berikut:  
Y1=α0 + β1 X1 + β2 X2 + e 
Dan  
₴= α1 + β1 X1+ β2 X2 + e 
Dimana: 
₴  = Niat Beli Tehadap Kosmetik Halal 
α  = Konstanta 
b1, b2,    = koefisien regresi parsial 
X1  = Variabel persepsi kualitas produk 
X2  = Variabel label halal 
e  = Eror 
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3.8.5 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t) 
Uji statistik t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam menjelaskan variabel (Ghazali, 2013: 98). 
Hipotesis yang digunkan dalam penelitian ini adalah: 
Ho: β = 0, artinya variabel-variabel bebas (persepsi kualitas produk dan label halal) 
secara individual tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel terikat (minat beli kosmetik halal sariayu). 
Ha: β = 0, artinya variabel-variabel bebas (persepsi kualitas produk dan label halal) 
secara individual mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
terikat (minat beli kosmetik halal sariayu). 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Deskriptif Responden  
Dalam penelitian ini, yang menjadi responden adalah mahasiswi dari tiga 
perguruan tinggi di Surakarta, yaitu Universitas Sebelas Maret (UNS), 
Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan Institut Agama Islam Negeri 
(IAIN). Seperti yang dijelaskan pada bab sebelumnya, pencarian data dimulai 
bulan Desember 2017 sampai dengan peneliti mendapatkan data untuk penelitian 
dan telah selesai mengolah data serta menganalisisnya pada bulan Maret 2018. 
Kuesioner disebarkan secara langsung kepada responden.  
Jumlah total kuesioner yang disebar adalah 150 kuesioner. Jumlah 150 
sampel sesuai dengan jumlah sampel yang direkomendasikan untuk SPSS 
dengan Analisis Regresi Berganda. Dalam pengolahan data ini, peneliti 
menggunakan SPSS V. 23 
1. Responden Berdasarkan Usia  
Responden berdasarkan usia dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu 
responden yang mempunyai usia mulai 18-20 tahun dan responden yang 
mempunyai usia 21 tahun keatas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai usia 
muali 18-20 tahun sebanyak Sembilan puluh tiga atau 62,0% dan data responden 
41 
 
 
 
yang mempunyai usia 21 tahun keatas sebanyak lima puluh tujuh mahasiswi atau 
38,0%. Data berdasarkan usia dapat disajikan kedalam tabel berikut:  
Tabel 4.1. 
 
Responden Berdasarkan Usia 
 
NO Usia Frequency Percent (%) 
1 18 – 20 tahun 93 62,0 
2 21 tahun keatas  57 38,0 
 Total  150 100 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
2. Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 
Responden berdasarkan perguruan tinggi dapat dikelompokkan menjadi 
tiga kategori. Yaitu responden dari mahasiswi Universitas Muhammadiyah 
Surakarta (UMS), Universitas Sebelas Maret (UNS) dan Institut Agama Islam 
Negeri (IAIN). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah responden dari perguruan 
tinggi UMS sebanyak lima puluh mahasisiwi mahasiswi atau 33,3%, jumlah 
responden dari perguruan tinggi UNS sebanyak lima puluh mahasiswi atau 
33,3%, dan jumlah responden dari perguruan tinggi IAIN sebanyak lima puluh 
mahasisiwi atau 33,3%. Data dari responden berdasarkan perguruan tinggi dapat 
disajikan kedalam tabel berikut: 
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Tabel 4.2. 
Responden Berdasarkan Perguruan Tinggi 
 
NO Perguruan Tinggi Frequency Percent (%) 
1 UMS 50 33,3 
2 UNS 50 33,3 
3 IAIN 50 33,3 
 Total 150 100 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
3. Responden Berdasarkan Informasi 
Responden berdasarkan informasi dapat dikelompokkan menjadi enam 
yaitu responden yang mendapatkan informasi melalui TV, responden yang 
mendapatkan informasi melalui saudara, responden yang mendapatkan informasi 
melalui teman, responden yang mendapatkan informasi melalui guru/dosen, 
responden yang mendapatkan informasi melalui majalah, dan responden yang 
mendapatkan informasi melalui social media. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mendapatkan 
informasi melalui TV sebanyak lima puluh lima mahasiswi atau 36,7%, 
responden yang mendapatkan informasi melalui saudara sebanyak dua puluh 
mahasiswi atau 13,3%, responden yang mendapatkan informasi melalui teman 
sebanyak empat puluh sembilan mahasiswi atau 32,7%, responden yang 
mendapatkan informasi melalui guru/dosen sebanyak satu mahasiswi atau 0,7%, 
responden yang mendapatkan informasi melalui majalah sebanyak tiga 
mahasiswi atau 2,0%, dan responden yang mendapatkan informasi melalui sosial 
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media sebanyak dua puluh dua mahasiswi atau 14,7%. Responden berdasarkan 
informasi dapat disajikan kedalam tabel berikut: 
Tabel 4.3. 
Responden Berdasarkan Informasi 
 
NO Informasi  Frequency Percent (%) 
1 Teman  49 32,7 
2 Saudara 20 13,3 
3 Guru/Dosen 1 0,7 
4 Majalah  3 2,0 
5 TV 55 36,7 
6 Sosial Media  22 14,7 
 Total 150 100 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
4.2.  Deskripsi Data  
4.2.1. Hasil Uji Instrumen Penelitian  
Deskripsi data penelitian yaitu menjelaskan tentang data penelitian yang 
diperoleh dari lapangan dengan kuesioner. Data tersebut adalah berupa data 
tentang presepsi kualitas produk, label halal dan minat beli konsumen pada 
kosmetik halal. Data-data dari hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Analisis pengujian instrument dalam penelitian ini meliputi uji validitas dan 
reliabilitas. 
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1. Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan untuk menganalisis setiap pernyataan dalam 
instrument penelitian dengan mengkolerasikan nilai dari setiap butir pernyataan 
dengan nilai total. Jika nilai rhitung > rtabel maka item pernyataan dinyatakan valid. 
Sedangkan jika nilai rhitung < rtabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid. 
Hasil dari uji validitas setiap variabel dijelaskan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4. 
Hasil Uji Validitas Variabel Persepsi Kualitas Produk 
 
No r hitung r tabel Keterangan 
1 0,782 0,159 Valid 
2 0,731 0,159 Valid 
3 0,699 0,159 Valid 
4 0,656 0,159 Valid 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan data di atas, menunjukkan hasil pengujian validitas variabel 
presepsi kualitas produk bahwa semua item pernyataan menghasilkan nilai rhitung > 
rtabel sebesar 0,159 dengan nilai signifikasi < 0,05 sehingga ke empat item 
pernyataan dalam variabel presepsi kualitas produk dinyatakan valid.  
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Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas Variabel Label Halal 
 
No  r hitung r tabel Keterangan 
1 0,797 0,159 Valid 
2 0,843 0,159 Valid 
3 0,796 0,159 Valid  
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan data di atas, menunjukkan hasil pengujian variabel label halal 
bahwa semua item pertanyaan menghasilkan nilai rhitung > rtabel sebesar 0,159 
dengan nilai signifikasi < 0,05 sehingga ke tiga item pernyataan dalam variabel 
label halal tersebut dinyatakan valid.  
 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Validitas Variabel Minat Beli 
 
No r hitung rtabel Keterangan 
1 0,862 0,159 Valid 
2 0,878 0,159 Valid 
3 0,892 0,159 Valid 
4 0,772 0,159 Valid 
5 0,847 0,159 Valid 
Sumber: Data Diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan nilai di atas, menunjukkan hasil pengujian vaiditas variabel 
minat beli diketahui bahwa semua item pernyataan menghasilkan nilai rhitung < r 
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tabel sebesar 0,159 dengan nilai signifikasi 0,05 sehingga ke lima pernyataan 
dalam variabel minat beli dinyatakan valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas bertujuan untuk menganalisis apakah pernyataan yang 
disusun valid untuk mengukur variabel, demikian juga apakah jawaban itu 
konsisten atau reliabel jika di ulang-ulang. Pengujian reliabilitas dengan 
menggunkan uji statistic Crombach Alpha suatu variabel dikatakan variabel jika 
memberikan nilai Crombach Alpha > 0,7.  
Tabel 4.7. 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
No  Variabel  Cronbach Alpha Keterangan  
1 Presepsi Kualitas Produk  0,865 Reliabel  
2 Label Halal 0,905 Reliabel  
3 Minat Beli  0,944 Reliabel  
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari 
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukkan 
oleh nilai Crombach Alpha dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,70.  
4.2.2. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
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Dalam pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji 
heteroskedastisitas. Berikut ini adalah hasil pengujian asumsi klasik yang terdiri 
dari: 
1. Uji Multikolinearitas  
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya kolerasi antar variabel bebas (independen). Dapat dilihat dari 
tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Nilai cut off yang umum 
dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 
0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat 
secara ringkas sebagai berikut: 
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
Variabel  Tolerance  VIF Keterangan  
Presepsi Kualitas 
Produk 
0,746 1,341 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Label Halal 0,746 1,341 Tidak terjadi 
multikolinearitas 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Dari data diatas, menunjukkan bahwa masing-masing variabel mempunyai 
nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,10. Hal ini berarti menunjukkan bahwa 
tidak terjadi multikolinearitas dalam model regresi, sehingga memenuhi syarat 
analisis regresi.  
2. Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas ini menggunakan uji Glejser dengan 
mengamati signifikan setiap variabel independen terhadap depanden. Adapun 
hasil dari uji heteroskedastisitas Glejser adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.9. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas Glejser 
 
 Coefficients   
Model   T Sig 
1 (Constant) 2,919 0,004 
 Presepsi Kualitas Produk -1,114 0,267 
 Label Halal .087 0,930  
 a. Dependent Variable:absolut_residual   
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil pengujian regresi dengan dependen variabel nilai absolut 
residual didapatkan nilai t hitung pada variabel independen presepsi kualitas 
produk dan label halal memiliki pengaruh signifikan (sig > 0,05), sehingga 
disimpulkan bahwa variabel presepsi kualitas dan label halal tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas.  
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3. Uji Normalitas  
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data pada penelitian 
berdistribusi normal, untuk menguji normalitas dapat dilihat melalui uji statistic 
Kolmogorov Smirnov (K-S). Besarnya nilai K-S dengan tingkat signifikan diatas 
0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa ada residual terdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data dapat dilihat berikut ini:  
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
 
Unstandardiz
ed Residual 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. 
Deviation 
4.61655620 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .057 
Positive .057 
Negative -.051 
Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Berdasarkan hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa 
nilai signifikan sebesar 0,200 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau 
dapat dikatakan data penelitian berdistribusi secara normal.  
4.2.3. Uji Ketetapan Model 
1. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi menggunakan Adjusted R Square. Dan hasilnya dapat dilihat pada 
tabel 4.9. berikut ini:  
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
R R Square Adjusted R Square 
0,605 0,366 0,357 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Dari data diatas, dapat diketahui bahwa koefisien determinasi (Adjusted R 
Square) yang diperoleh sebesar 0,357. Hal ini menunjukkan variasi perubahan 
minat beli dapat dijelaskan sebesar 35,7%, sedangkan sisanya 64,3% minat beli 
dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model analisis 
penelitian ini. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)  
Uji F digunakan untuk mengetahui bahwa semua variabel independen atau 
variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara 
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bersama-sama terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Hasil uji F dapat 
dilihat pada tabel 4.10. berikut ini:  
Tabel 4.12. 
Hasil Uji F 
 
Variabel F hitung F tabel Sig  
Presepsi kualitas 
produk  
Label Halal 
42,412 3,057 0,000 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
 Dari uji ANOVA atau F test diperoleh Fhitung sebesar 42,412 > Ftabel 
sebesar 3,057 dengan probabilitas sebesar 0,000. Karena nilai probabilitas < 
0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi minat beli atau 
dapat dikatakan bahwa variabel presepsi kualitas dan label halal secara bersama-
sama berpengaruh terhadap minat beli. 
3. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t) 
Uji t digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing- masing 
variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel 4.11 berikut ini:  
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Tabel 4.13. 
Hasil Uji t 
 
Variabel  thitung ttabel Sig  
Presepsi kualitas 
produk 
6,296 1,976 0,000 
Label Halal 2,632  0,009 
Sumber: Data diolah SPSS, 2018 
Dari data diatas, maka diperoleh hasil analisis berikut ini: 
1. Variabel persepsi kualitas produk memiliki nilai thitung 6,296 > ttabel 1,976 dan 
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya bahwa variabel presepsi 
kualitas produk berpengaruh terhadap minat beli. 
2. Variabel label halal memiliki nilai thitung 2,632 > ttabel 1,976 dan nilai 
signifikansi sebesar 0,009 < 0,05 yang artinya bahwa variabel abel halal 
berpengaruh terhadap minat beli. 
4.2.4. Uji Regresi Linier Berganda 
Analisis regresi berganda adalah model untuk mengetahui pengaruh 
variabel independen yaitu presepsi kualitas produk dan label halal terhadap 
variabel dependen yaitu minat beli. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pengujian analisis regresi linier 
berganda ditunjukkan pada tabel berikut ini:  
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Tabel 4.14. 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Variabel Unstandardized 
Coefficients 
T Sig Keterangan 
 B    
Konstanta  3,284 0,895 0,372  
Presepsi kualitas 
produk 
0,836 6,296 0,000 Signifikan 
Label halal 0,357 2,632 0,009 Signifikan  
R2 0,357 F hitung 42,412  
t table 1,976 F tabel 3,057  
Sumber: Data diolah SPSS, 2018  
Dari analisis regresi linier berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut: 
Y= 3,284 + 0,836X1 + 0,357X2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut diatas dapat 
diinterprestasikan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta bernilai sebesar 3,284 hal ini menunjukkan apabila variabel 
persepsi kualitas produk dan label halal konstan, maka minat beli mengalami 
kenaikan sebesar 3,284. 
2. Koefisien regresi variabel persepsi kualitas produk X1 bernilai sebesar 0,836 
hal ini menunjukkan bahwa variabel presepsi kualitas produk bertambah 1 
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poin, sementara variabel independen lainnya tetap, maka minat beli akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,836 dengan kata lain nilai koefisien 
regresi untuk variabel presepsi kualitas produk berpengaruh menyatakan 
bahwa apabila semakin tinggi presepsi kualitas prosuk maka semakin tinggi 
pula minat beli. 
3. Koefisian regresi variabel label halal X2 bernilai sebesar 0,357 hal ini 
menunjukkan bahwa variabel label halal bertambah 1 poin, sementara 
variabel independen lainnya tetap, maka minat beli akan mengalami 
peningkatan sebesar 0,357 dengan kata lain nilai koefisien regresi untuk 
variabel label halal berpengaruh menyatakan bahwa semakin tinggi label 
halal maka semakin tinggi pula minat beli.  
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil penelitian tentang “Pengaruh Persepsi Kualitas Produk 
dan Label Halal terhadap Minat Beli Kosmetik” (Studi pada mahasiswi 
Perguruan tinggi di Surakarta) diperoleh hasil sebagai berikut: 
1. Pengaruh Persepsi Kualitas Produk terhadap Minat Beli 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel persepsi kualitas produk 
memiliki nilai t hitung sebesar 6,296 > t tabel 1,976 dengan nilai probabilitas 
0,000 < 0,05 atau dapat dilihat dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,01 
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maka H1 diterima, yang artinya ada pengaruh dari variabel presepsi kualitas 
produk terhadap minat beli.  
Nilai koefisien regresi berpengaruh disini dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi persepsi kualitas produk terhadap kosmetik maka semakin meningkat 
minat beli kosmetik itu sendiri, begitu pula sebaliknya semakin rendah persepsi 
kualitas produk terhadap kosmetik maka semakin menurun minat beli produk 
kosmetik. 
Presepsi kualitas produk yang baik dimata konsumen dapat mempengaruhi 
minat beli, akan tetapi disisi lain minat beli dipengaruhi oleh beberapa faktor lain 
semisal harga, kualitas, usia, motivasi, layanan, pengetahuan produk, sikap, 
desain produk, promosi atau iklan yang diharapkan mampu memberikan identitas 
dan di definisikan terhadap produk pesaing. Pada dasarnya kualitas juga 
merupakan janji penjual untuk secara konsisten menyampaikan serangkaian 
manfaat dan ciri-ciri produk tertentu kepada para pembeli. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kristyatmoko dan Andjarwati (2013) dan Ariffina, S dkk (2016) 
yang menyatakan bahwa variabel persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap 
minat beli kosmetik.  
2. Pengaruh label halal terhadap minat beli  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa variabel label halal memiliki nilai t 
hitung sebesar 2,632 > t tabel 1,976 dengan nilai probabilitas 0,009 < 0,05 atau 
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dapat dilihat dengan nilai probabilitas sebesar 0,009 < 0,01 maka H2 diterima, 
yang artinya ada pengaruh dari variabel label halal terhadap minat beli. 
Nilai koefisien regresi berpengaruh disini dapat diartikan bahwa semakin 
tinggi label halal diterapkan di dalam produk kosmetik maka semakin meningkat 
minat beli konsumen terhadap produk kosmetik itu sendiri, begitu pula 
sebaliknya semakin rendah label halal diterapkan dalam produk kosmetik maka 
semakin menurun minat beli konsumen terhadap produk kosmetik itu sendiri. 
Suatu produk yang sudah memiliki label halal tidak hanya dilihat dari cara 
pengemasan dan pendistribusiannya saja tetapi juga dilihat dari kandungan yang 
terdapat dalam komposisi bahan yang digunakan untuk pembuatan produk 
kosmetik tersebut. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi kepada para 
konsumen dan untuk meyakinkan bahwa produk yang dipasarkan adalah produk 
yang halal sehingga dapat mempengaruhi minat beli konsumen.  
Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa minat beli konsumen dalam 
membeli produk kosmetik halal sariayu lebih mengandalkan presepsi kualitas 
produk dibandingkan faktor lainnya yaitu label halal. Hal ini mengindikasikan 
bahwa mayoritas mahasiswi di tiga perguruan tinggi Surakarta mengetahui 
bahwa kosmetik ini memiliki presepsi dan kesan yang baik serta berlabel halal 
walaupun label halal mempunyai presentase lebih kecil untuk alasan minat beli 
konsumen.  
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Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Kusnandar dkk (2015) dan Majid dkk (2015) yang menyatakan 
bahwa variabel label halal mempunyai pengaruh terhadap minat beli konsumen. 
BAB V 
KESIMPULAN DAN PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan  
Dari hasil penelitian dengan judul “Persepsi Kualitas Produk dan Label 
Halal terhadap Minat Beli Kosmetik Sariayu (studi pada mahasiswi perguruan 
tinggi di Surakarta)”, responden yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 
sebanyak 150 orang yang mempunyai minat untuk membeli produk kosmetik 
yang menjadi fokus penelitian ini. Berdasarkan pada data yang telah 
dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan terhadap permasalahan dengan 
menggunakan model regresi linier berganda, maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis pertama yang menyatakan bahwa “Persepsi kualitas produk 
berpengaruh terhadap minat beli kosmetik” terbukti kebenarannya. Dapat 
dilihat dari hasil analisis yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 
6,296 > t tabel 1,976 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05 atau dapat dilihat 
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 < 0,01. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa persepsi kualitas produk berpengaruh terhadap minat 
beli kosmetik. 
2. Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “Label halal berpengaruh terhadap 
minat beli kosmetik” terbukti kebenarannya. Dapat dilihat dari hasil analisis 
yang menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 2,632 > t tabel 1,976 dengan 
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nilai probabilitas 0,009 < 0,05 atau dapat dilihat dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,009 < 0,01. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa label halal 
berpengaruh terhadap minat beli kosmetik. 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan baik dari 
sisi referensi dan sumber acuan yang digunakan oleh peneliti. Penelitian yang 
dikaji dari beberapa teori dan telaah pustaka mampu memberikan pemahaman 
yang terperinci dan mudah dipahami oleh generasi selanjutnya. Penelitian ini 
memiliki beberapa keterbatasan yaitu sebagai berikut:  
1. Dalam penelitian ini yang menjadi responden adalah mahasiswa dari tiga 
perguruan tinggi di Surakarta, memiliki cakupan penelitian yang sempit 
menyebabkan hasil penelitian kurang dapat digeneralisasikan dan belum 
mendapatkan hasil yang maksimal.  
2. Penelitian ini hanya menguji persepsi kualitas produk dan label halal 
terhadap minat beli, padahal masih banyak faktor lain yang dapat 
mempengaruhi minat beli terbukti dari nilai R square hanya sebesar 35,7% 
maka masih ada sebesar 64,3% yang dipengaruhi oleh faktor lain diluar 
penelitian. 
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5.3. Saran  
Dengan melihat pada hasil penelitian yang relevan dan mengacu pada hasil 
penelitian, selanjutnya saran-saran dari penelitian adalah sebagai berikut:  
1. Disarankan konsumen menggunakan kosmetik yang sudah memiliki label 
halal dan bagi pemasar untuk menjaga keamanan dan kenyamanan bagi 
seorang muslim dalam menggunakan kosmetik dan diharapkan mampu 
menerapkan beberapa teori yang telah dibahas sebelumnya dalam 
penelitian ini untuk meningkatkan ketertarikan terhadap poduk kosmetik 
halal. 
2. Penelitian ini masih memungkinkan untuk dikembangkan dalam menguji 
ulang model penelitian dengan menambah variabel atau pun menambah 
jumlah sampel responden dengan memperluas wilayah penelitian sehingga 
hasilnya dapat di generalisir dengan lebih baik. 
3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini untuk dikembangkan  
dengan menambah literatur mengenai hubungannya dengan kajian Islam, 
sehingga penjelasan lebih mendalam dan maksimal terutama untuk 
konsumen muslim.
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Lampiran 1 
Jadwal Penelitian 
No 
Bulan Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
    
 x  x x x       
  
    
2 
Konsultasi 
Proposal             
  
      
  
 x  x 
3 Revisi Proposal 
                                
4 
Pengumpulan 
data                                 
5 Analisis data 
                                
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
        
    
    8 Munaqosah                     
9 Revisi Skripsi 
        
    
     
 
No 
Bulan Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
        
    
  
    
2 
Konsultasi 
Proposal x  x 
 
       x  x          x       
3 Revisi Proposal 
        
  
                    
4 
Pengumpulan 
data                              
5 Analisis data 
                                
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
        
    
    8 Munaqosah                     
9 Revisi Skripsi 
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No 
Bulan September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
        
    
  
    
2 
Konsultasi 
Proposal 
 
  x x  x  x                      
3 Revisi Proposal 
        
   
              x  x  
4 
Pengumpulan 
data                              
5 Analisis data 
                                
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                                 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
        
    
    8 Munaqosah                     
9 Revisi Skripsi 
        
    
     
No 
Bulan Januari Februari Maret 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
    
    
  
      
2 
Konsultasi 
Proposal             
  
      
3 Revisi Proposal 
 x                       
4 
Pengumpulan 
data 
 
 x  x  x                 
5 Analisis data 
         x x  x  x          
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                  x x  x    
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
        
    
8 Munaqosah                 
9 Revisi Skripsi 
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No 
Bulan April Mei 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
    
    
  
2 
Konsultasi 
Proposal             
  
3 Revisi Proposal 
                
4 
Pengumpulan 
data 
 
              
5 Analisis data 
                
6 
Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                 
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
  
x 
     8 Munaqosah      x    
9 Revisi Skripsi 
      
x 
  
Pendaftaran Munaqosah: 16 April – 20 april 2018 
Pelaksanaan Munaqosah: 02 Mei – 18 Mei 2018 
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Lampiran 2 
Kuesioner Penelitian  
 
PENGARUH PERSEPSI KUALITAS PRODUK DAN LABEL HALAL 
TERHADAP MINAT BELI KONSUMEN PADA KOSMETIK HALAL 
SARIAYU MARTHA TILAAR 
 
Assalamu’alaikum Wr Wb 
Saya Yustika Permatasari dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta yang sedang melakukan penelitian untuk skripsi saya. Segala informasi 
yang diberikan dalam kuesioner ini hanya untuk kepentingan penelitian semata dan 
akan dijaga kerahasiaannya. Dengan ini saya menyampaikan daftar pernyataan pada 
saudari, dengan tujuan agar berkenan sekiranya meluangkan waktu untuk dapat 
mengisinya. Pernyataan dalam daftar ini berkaitan dengan tanggapan Anda sebagai 
konsumen terhadap produk kosmetik halal dengan segala dukungan untuk setiap 
usaha dalam mencegah konsumen muslim menggunakan produk-produk yang tidak 
halal. Atas perhatian dan partisipasinya, saya mengucapkan terimakasih.  
Wassalamu’alaikum Wr Wb 
Pada pertanyaan dan pernyataan di bawah ini, Anda diperkenankan untuk 
memilih dan mengisi dengan tanda centang (√) pada jawaban yang sesuai dengan 
Anda yang sebenarnya.  
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Karakteristik Responden 
1. Usia  : 
2. Universitas / institute  : 
3. Fakultas : 
4. Prodi / Jurusan : 
5. Dari mana anda mendapatkan informasi mengenai kosmetik Sariayu Martha 
tilaar? 
Teman    Koran    Jurnal 
Saudara      Majalah   TV 
Guru / Dosen     Buku    Sosial Media 
 
Petunjuk Pengisian  
a. Mohon dengan hormat bantuan dan kesediaan teman-teman untuk menjawab 
pertanyaan yang ada.  
b. Beri tanda “” pada kolom yang anda pilih sesuai keadaan yang sebenarnya.  
c. Ada sepuluh alternatif jawaban, yaitu  
STS : Sangat Tidak Setuju 
SS : Sangat Setuju 
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PERSEPSI KUALITAS PRODUK 
 
 
1. Saya merasa produk kosmetik sariayu adalah salah satu produk yang aman 
dipakai 
 
STS SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
2. Saya merasa produk kosmetik sariayu terbuat dari bahan-bahan yang alami 
 
STS  SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
 
3. Saya merasa produk kosmetik sariayu dapat bertahan sesuai tanggal 
kadaluarsa  
 
STS                                                                                                            SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
4. Saya merasa produk kosmetik sariayu memiliki mutu yang baik dari waktu ke 
waktu 
 
STS                                                                                                            SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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LABEL HALAL  
1. Saya mengetahui produk kosmetik sariayu terdapat label halal 
 
STS                                                                                                          SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
2. Saya mengetahui produk kosmetik sariayu terdapat tulisan halal  
 
STS                                                                                                          SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
3. Saya mengetahui produk sariayu terdapat logo halal yang menempel pada 
kemasan  
 
STS  SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
 
MINAT BELI  
1. Saya tertarik mencoba menggunakan produk halal sariayu Martha tilaar  
 
STS SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
        
2. Produk sariayu salah satu kosmetik yang menjadi pertimbangan saya dalam 
penggunaan kosmetik halal 
 
STS                 SS  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
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3. Saya ingin membeli produk halal sariayu  
 
STS  SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
4. Saya ingin mengetahui lebih jelas tentang produk kosmetik halal sariayu 
 
STS   SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
5. Saya berniat membeli produk kosmetik halal sariayu tatapi di lain waktu 
 
STS       SS 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
 
Terimakasih atas partisipasi anda dalam menjawab pernyataan dengan 
pembobotan yang tersedia pada kuesioner ini. 
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Lampiran 3 
Rekap Data Kuesioner 
PRESEPSI KUALITAS PRODUK 
No X11 X12 X13 X14 RATA-RATA 
1 6 7 6 8 6.75 
2 10 7 10 9 9 
3 8 8 9 8 8.25 
4 8 8 9 7 8 
5 6 6 7 8 6.75 
6 7 8 9 7 7.75 
7 6 7 7 6 6.5 
8 8 8 9 9 8.5 
9 7 8 8 9 8 
10 8 8 10 8 8.5 
11 8 8 9 9 8.5 
12 8 8 10 8 8.5 
13 8 7 9 8 8 
14 8 8 9 10 8.75 
15 8 7 8 8 7.75 
16 7 6 8 7 7 
17 7 8 8 9 8 
18 6 6 6 8 6.5 
19 8 8 7 6 7.25 
20 8 7 9 10 8.5 
21 8 7 9 6 7.5 
22 8 7 9 9 8.25 
23 7 6 8 8 7.25 
24 9 9 10 10 9.5 
25 8 7 7 9 7.75 
26 8 8 7 8 7.75 
27 10 10 10 9 9.75 
28 9 8 7 10 8.5 
29 7 8 7 8 7.5 
30 9 9 10 10 9.5 
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31 8 8 10 8 8.5 
32 8 8 10 8 8.5 
33 5 5 6 7 5.75 
34 5 6 6 7 6 
35 8 7 10 8 8.25 
36 7 7 6 5 6.25 
37 4 5 5 6 5 
38 5 5 6 7 5.75 
39 7 7 6 8 7 
40 7 6 6 7 6.5 
41 7 7 8 9 7.75 
42 7 5 6 7 6.25 
43 6 4 5 6 5.25 
44 5 6 5 8 6 
45 8 7 7 8 7.5 
46 8 8 9 7 8 
47 7 7 7 6 6.75 
48 6 8 5 9 7 
49 5 4 7 5 5.25 
50 6 5 7 6 6 
51 7 7 8 8 7.5 
52 8 7 8 8 7.75 
53 8 8 7 8 7.75 
54 8 6 6 7 6.75 
55 8 8 7 8 7.75 
56 7 7 8 9 7.75 
57 8 8 9 10 8.75 
58 7 7 8 9 7.75 
59 8 9 9 7 8.25 
60 7 7 6 7 6.75 
61 7 7 8 9 7.75 
62 8 8 8 7 7.75 
63 9 8 10 8 8.75 
64 8 9 9 10 9 
65 7 8 8 7 7.5 
66 7 7 8 7 7.25 
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67 8 9 9 9 8.75 
68 9 8 9 9 8.75 
69 8 8 9 8 8.25 
70 7 8 8 9 8 
71 8 8 7 9 8 
72 7 7 8 9 7.75 
73 8 8 7 9 8 
74 7 8 8 7 7.5 
75 8 8 7 8 7.75 
76 8 8 7 6 7.25 
77 8 8 9 8 8.25 
78 8 8 9 8 8.25 
79 8 8 8 8 8 
80 7 6 8 8 7.25 
81 7 7 7 7 7 
82 8 9 8 8 8.25 
83 8 7 8 8 7.75 
84 5 8 9 8 7.5 
85 7 7 7 7 7 
86 10 10 10 10 10 
87 8 8 8 8 8 
88 10 9 9 9 9.25 
89 10 10 8 8 9 
90 6 6 6 6 6 
91 4 4 5 3 4 
92 4 4 4 4 4 
93 5 6 5 6 5.5 
94 5 5 5 5 5 
95 7 8 8 8 7.75 
96 8 7 9 9 8.25 
97 6 7 7 5 6.25 
98 7 7 8 9 7.75 
99 7 8 8 7 7.5 
100 8 9 8 7 8 
101 6 6 7 6 6.25 
102 5 7 7 6 6.25 
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103 5 4 5 5 4.75 
104 8 8 5 8 7.25 
105 5 8 7 7 6.75 
106 5 5 5 5 5 
107 4 6 5 4 4.75 
108 5 5 6 5 5.25 
109 8 6 10 8 8 
110 10 5 10 8 8.25 
111 7 6 7 8 7 
112 5 6 4 7 5.5 
113 5 5 7 7 6 
114 5 5 7 5 5.5 
115 6 7 7 9 7.25 
116 5 5 5 5 5 
117 6 7 6 6 6.25 
118 7 8 8 7 7.5 
119 7 8 10 9 8.5 
120 9 9 10 7 8.75 
121 10 7 7 9 8.25 
122 9 9 8 6 8 
123 7 8 10 8 8.25 
124 8 8 7 8 7.75 
125 8 7 7 8 7.5 
126 8 9 10 8 8.75 
127 8 8 7 9 8 
128 7 7 8 7 7.25 
129 7 8 9 9 8.25 
130 8 7 7 8 7.5 
131 8 8 10 10 9 
132 8 8 7 8 7.75 
133 10 9 7 10 9 
134 8 8 9 7 8 
135 9 8 9 7 8.25 
136 7 8 8 9 8 
137 7 8 7 6 7 
138 10 10 9 10 9.75 
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139 9 7 8 10 8.5 
140 9 8 10 7 8.5 
141 7 7 8 8 7.5 
142 7 8 9 10 8.5 
143 8 9 9 8 8.5 
144 8 7 8 9 8 
145 7 8 8 8 7.75 
146 6 7 7 7 6.75 
147 8 8 9 8 8.25 
148 7 8 7 9 7.75 
149 8 8 9 9 8.5 
150 8 7 7 9 7.75 
LABEL HALAL 
No X21 X22 X23 RATA-RATA 
1 7 7 8 7.333333333 
2 9 9 9 9 
3 8 10 10 9.333333333 
4 10 10 10 10 
5 7 9 8 8 
6 6 7 7 6.666666667 
7 7 8 8 7.666666667 
8 8 9 7 8 
9 8 9 8 8.333333333 
10 10 10 10 10 
11 8 9 9 8.666666667 
12 10 10 10 10 
13 8 9 7 8 
14 9 8 7 8 
15 7 8 7 7.333333333 
16 9 8 8 8.333333333 
17 8 8 7 7.666666667 
18 9 9 8 8.666666667 
19 7 8 7 7.333333333 
20 7 7 9 7.666666667 
21 8 9 6 7.666666667 
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22 10 10 8 9.333333333 
23 9 8 8 8.333333333 
24 7 8 9 8 
25 9 8 9 8.666666667 
26 9 9 10 9.333333333 
27 8 10 9 9 
28 7 8 9 8 
29 8 9 7 8 
30 9 9 10 9.333333333 
31 10 10 10 10 
32 10 10 10 10 
33 7 6 8 7 
34 7 6 6 6.333333333 
35 10 10 10 10 
36 8 8 7 7.666666667 
37 4 5 4 4.333333333 
38 6 7 8 7 
39 5 6 5 5.333333333 
40 8 6 8 7.333333333 
41 7 7 7 7 
42 8 9 9 8.666666667 
43 6 7 8 7 
44 5 4 4 4.333333333 
45 9 7 8 8 
46 5 4 3 4 
47 8 9 4 7 
48 8 7 6 7 
49 5 5 5 5 
50 6 7 6 6.333333333 
51 6 7 7 6.666666667 
52 7 8 8 7.666666667 
53 8 9 8 8.333333333 
54 10 9 9 9.333333333 
55 9 8 8 8.333333333 
56 8 9 7 8 
57 10 9 8 9 
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58 8 6 7 7 
59 8 9 10 9 
60 8 7 7 7.333333333 
61 6 7 7 6.666666667 
62 8 9 7 8 
63 10 10 10 10 
64 8 9 8 8.333333333 
65 6 7 6 6.333333333 
66 8 9 7 8 
67 8 7 8 7.666666667 
68 8 10 9 9 
69 7 8 9 8 
70 7 8 9 8 
71 10 9 9 9.333333333 
72 8 9 9 8.666666667 
73 8 7 8 7.666666667 
74 6 7 7 6.666666667 
75 9 8 9 8.666666667 
76 7 8 7 7.333333333 
77 7 9 10 8.666666667 
78 7 6 7 6.666666667 
79 9 8 7 8 
80 9 8 8 8.333333333 
81 7 7 7 7 
82 9 9 8 8.666666667 
83 8 8 8 8 
84 10 10 10 10 
85 10 10 10 10 
86 10 10 10 10 
87 10 10 10 10 
88 8 8 8 8 
89 8 8 7 7.666666667 
90 1 1 1 1 
91 3 4 4 3.666666667 
92 3 3 3 3 
93 4 5 6 5 
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94 5 5 5 5 
95 8 8 6 7.333333333 
96 5 1 1 2.333333333 
97 5 6 7 6 
98 6 7 7 6.666666667 
99 6 6 7 6.333333333 
100 9 8 8 8.333333333 
101 5 6 5 5.333333333 
102 9 8 8 8.333333333 
103 8 8 8 8 
104 8 8 8 8 
105 9 8 8 8.333333333 
106 5 5 5 5 
107 6 10 9 8.333333333 
108 7 7 7 7 
109 10 10 10 10 
110 9 10 10 9.666666667 
111 8 8 7 7.666666667 
112 9 9 9 9 
113 9 9 9 9 
114 6 6 8 6.666666667 
115 8 7 8 7.666666667 
116 9 9 8 8.666666667 
117 8 7 10 8.333333333 
118 7 8 8 7.666666667 
119 8 7 9 8 
120 8 10 10 9.333333333 
121 10 7 9 8.666666667 
122 8 7 6 7 
123 8 9 8 8.333333333 
124 7 7 8 7.333333333 
125 8 8 7 7.666666667 
126 7 8 9 8 
127 6 7 7 6.666666667 
128 9 10 9 9.333333333 
129 10 10 10 10 
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130 9 9 9 9 
131 10 10 10 10 
132 8 8 8 8 
133 8 8 7 7.666666667 
134 7 8 8 7.666666667 
135 9 8 10 9 
136 9 10 7 8.666666667 
137 8 7 7 7.333333333 
138 10 7 9 8.666666667 
139 7 7 8 7.333333333 
140 7 7 9 7.666666667 
141 6 6 7 6.333333333 
142 7 8 7 7.333333333 
143 7 8 8 7.666666667 
144 8 7 7 7.333333333 
145 9 7 8 8 
146 8 6 7 7 
147 8 8 7 7.666666667 
148 8 9 7 8 
149 10 9 8 9 
150 6 8 9 7.666666667 
 
 
MINAT BELI 
No Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 RATA-RATA 
1 6 7 9 8 9 7.8 
2 8 8 6 8 9 7.8 
3 7 9 9 9 8 8.4 
4 8 10 8 9 9 8.8 
5 8 9 10 9 8 8.8 
6 8 8 9 8 7 8 
7 7 8 8 6 7 7.2 
8 7 9 10 9 10 9 
9 9 9 10 10 9 9.4 
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10 7 6 6 6 6 6.2 
11 7 7 8 8 8 7.6 
12 7 7 6 6 7 6.6 
13 7 8 7 8 8 7.6 
14 8 9 8 7 7 7.8 
15 7 8 7 9 8 7.8 
16 6 6 7 7 8 6.8 
17 8 9 9 10 8 8.8 
18 9 8 8 8 10 8.6 
19 8 7 8 9 9 8.2 
20 10 9 8 9 9 9 
21 8 7 6 8 7 7.2 
22 7 8 7 8 7 7.4 
23 7 7 6 6 6 6.4 
24 9 9 9 9 10 9.2 
25 8 8 7 7 7 7.4 
26 9 8 8 7 8 8 
27 9 10 10 10 8 9.4 
28 6 7 8 6 7 6.8 
29 8 6 7 8 7 7.2 
30 8 8 8 9 6 7.8 
31 6 7 6 6 6 6.2 
32 6 6 6 6 9 6.6 
33 7 7 8 6 6 6.8 
34 7 8 8 7 8 7.6 
35 7 6 6 6 6 6.2 
36 7 8 6 7 8 7.2 
37 5 6 7 7 6 6.2 
38 8 7 8 7 7 7.4 
39 5 6 6 7 7 6.2 
40 7 6 9 9 8 7.8 
41 7 7 7 10 8 7.8 
42 10 9 9 10 9 9.4 
43 3 3 2 3 3 2.8 
44 3 6 5 8 7 5.8 
45 5 6 4 9 5 5.8 
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46 2 1 1 2 1 1.4 
47 2 2 2 2 3 2.2 
48 5 8 7 6 5 6.2 
49 5 5 5 5 5 5 
50 6 5 6 6 7 6 
51 7 7 7 8 8 7.4 
52 8 7 7 8 8 7.6 
53 9 9 8 7 7 8 
54 8 8 7 8 7 7.6 
55 9 8 8 8 8 8.2 
56 6 7 7 8 7 7 
57 9 8 8 7 8 8 
58 7 8 8 9 8 8 
59 10 9 8 8 9 8.8 
60 6 7 8 7 8 7.2 
61 8 8 9 7 8 8 
62 7 8 8 7 8 7.6 
63 8 8 7 7 9 7.8 
64 8 8 9 10 9 8.8 
65 8 9 7 8 8 8 
66 8 8 9 7 8 8 
67 8 9 8 9 8 8.4 
68 9 8 7 9 10 8.6 
69 9 9 8 8 8 8.4 
70 9 8 9 8 8 8.4 
71 8 10 9 9 8 8.8 
72 8 7 7 8 8 7.6 
73 8 9 9 8 8 8.4 
74 8 8 9 6 7 7.6 
75 8 8 8 7 8 7.8 
76 9 9 8 8 8 8.4 
77 10 9 8 7 8 8.4 
78 8 8 9 8 9 8.4 
79 7 8 8 7 7 7.4 
80 7 7 6 6 6 6.4 
81 7 7 7 7 7 7 
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82 7 7 7 7 7 7 
83 7 7 7 8 8 7.4 
84 9 9 10 9 10 9.4 
85 6 6 6 6 6 6 
86 10 10 10 10 10 10 
87 8 8 8 8 8 8 
88 10 10 10 10 10 10 
89 10 10 10 10 10 10 
90 3 6 4 6 9 5.6 
91 2 3 3 4 5 3.4 
92 4 4 4 4 4 4 
93 7 6 7 5 6 6.2 
94 5 5 5 5 5 5 
95 5 3 2 5 3 3.6 
96 1 1 1 7 1 2.2 
97 7 6 7 8 7 7 
98 8 6 8 8 8 7.6 
99 5 7 8 7 7 6.8 
100 8 8 8 8 8 8 
101 5 5 7 7 9 6.6 
102 4 5 5 5 6 5 
103 5 5 5 8 5 5.6 
104 7 7 7 7 7 7 
105 3 7 3 4 5 4.4 
106 5 5 5 5 5 5 
107 1 1 1 5 1 1.8 
108 4 4 4 5 4 4.2 
109 5 6 6 8 5 6 
110 8 9 7 7 7 7.6 
111 6 6 6 6 6 6 
112 6 5 5 6 5 5.4 
113 3 4 4 4 4 3.8 
114 5 6 5 7 6 5.8 
115 9 10 9 8 9 9 
116 9 9 9 8 8 8.6 
117 9 6 8 7 8 7.6 
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118 7 8 7 6 7 7 
119 7 10 8 7 9 8.2 
120 9 9 8 10 8 8.8 
121 10 9 9 10 10 9.6 
122 8 8 10 7 7 8 
123 8 9 9 8 9 8.6 
124 8 9 8 7 9 8.2 
125 7 8 9 9 7 8 
126 9 9 8 10 9 9 
127 9 8 10 9 10 9.2 
128 7 7 7 8 10 7.8 
129 7 8 6 7 8 7.2 
130 8 8 7 8 7 7.6 
131 10 9 10 10 9 9.6 
132 9 8 7 7 7 7.6 
133 9 8 8 7 6 7.6 
134 8 8 9 8 9 8.4 
135 10 9 10 10 10 9.8 
136 8 8 9 8 9 8.4 
137 8 9 8 7 8 8 
138 10 10 10 9 9 9.6 
139 7 8 7 8 7 7.4 
140 10 8 9 9 10 9.2 
141 8 7 7 8 9 7.8 
142 8 6 6 8 7 7 
143 7 8 9 8 8 8 
144 8 7 7 8 8 7.6 
145 8 8 9 8 8 8.2 
146 7 7 8 7 7 7.2 
147 8 7 8 9 9 8.2 
148 10 8 7 9 7 8.2 
149 9 8 9 8 8 8.4 
150 7 9 8 7 7 7.6 
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Lampiran 4 
Output Proses Pengolahan Data SPSS 
Frequencies 
Notes 
Output Created 16-APR-2018 09:30:24 
Comments  
Input Active Dataset DataSet0 
Filter <none> 
Weight <none> 
Split File <none> 
N of Rows in Working Data 
File 
150 
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 
treated as missing. 
Cases Used Statistics are based on all cases with 
valid data. 
Syntax FREQUENCIES VARIABLES=US 
  /STATISTICS=MINIMUM MAXIMUM 
MEAN MEDIAN SUM 
  /ORDER=ANALYSIS. 
Resources Processor Time 00:00:00.00 
Elapsed Time 00:00:00.06 
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Statistics 
Usia   
N Valid 150 
Missing 0 
Mean 1.3800 
Median 1.0000 
Minimum 1.00 
Maximum 2.00 
Sum 207.00 
 
Usia 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 18 th - 20th 93 62.0 62.0 62.0 
21th - 24th 57 38.0 38.0 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Frequencies 
 
Statistics 
Universitas/Institute   
N Valid 150 
Missing 0 
Mean 2.0000 
Median 2.0000 
Minimum 1.00 
Maximum 3.00 
Sum 300.00 
 
Universitas/Institute 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid IAIN 50 33.3 33.3 33.3 
UNS 50 33.3 33.3 66.7 
UMS 50 33.3 33.3 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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Frequencies 
Statistics 
Informasi   
N Valid 150 
Missing 0 
Mean 4.9667 
Median 8.0000 
Minimum 1.00 
Maximum 9.00 
Sum 745.00 
 
Informasi 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Teman 49 32.7 32.7 32.7 
Saudara 20 13.3 13.3 46.0 
Guru/Dosen 1 .7 .7 46.7 
Majalah 3 2.0 2.0 48.7 
TV 55 36.7 36.7 85.3 
Sosial Media 22 14.7 14.7 100.0 
Total 150 100.0 100.0  
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UJI RELIABILITAS DAN VALIDITAS 
Scale: ALL VARIABLES 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.865 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
x11 7.3000 1.37450 150 
x12 7.2800 1.28031 150 
x13 7.7200 1.48423 150 
x14 7.7200 1.41952 150 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x11 22.7200 12.552 .782 .800 
x12 22.7400 13.536 .731 .823 
x13 22.3000 12.520 .699 .836 
x14 22.3000 13.258 .656 .852 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
30.0200 22.060 4.69681 4 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 
 
 
Reliability Statistics 
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Cronbach's 
Alpha N of Items 
.905 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
x21 7.7267 1.63394 150 
x22 7.8400 1.67123 150 
x23 7.7467 1.71134 150 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
x21 15.5867 10.190 .797 .877 
x22 15.4733 9.634 .843 .838 
x23 15.5667 9.737 .796 .878 
 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
23.3133 21.170 4.60105 3 
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Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 150 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 150 100.0 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.944 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
y11 7.2133 1.93376 150 
y12 7.3400 1.80540 150 
y13 7.2800 1.93561 150 
y14 7.4667 1.59136 150 
y15 7.4067 1.78396 150 
 
Item-Total Statistics 
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Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
y11 29.4933 41.970 .862 .929 
y12 29.3667 43.200 .878 .926 
y13 29.4267 41.347 .892 .923 
y14 29.2400 47.781 .772 .945 
y15 29.3000 44.050 .847 .931 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
36.7067 67.296 8.20341 5 
 
UJI ASUMSI KLASIK 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LH, PKb . Enter 
a. Dependent Variable: MB 
b. All requested variables entered. 
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Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .605a .366 .357 6.57671 
a. Predictors: (Constant), LH, PK 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3668.876 2 1834.438 42.412 .000b 
Residual 6358.217 147 43.253   
Total 10027.093 149    
 
a. Dependent Variable: MB 
b. Predictors: (Constant), LH, PK 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearit
y Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 3.284 3.670  .895 .372  
PK .836 .133 .479 6.296 .000 .746 
LH .357 .136 .200 2.632 .009 .746 
 
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
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VIF 
1 (Constant)  
PK 1.341 
LH 1.341 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
Coefficient Correlationsa 
Model LH PK 
1 Correlations LH 1.000 -.504 
PK -.504 1.000 
Covariances LH .018 -.009 
PK -.009 .018 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PK LH 
1 1 2.969 1.000 .00 .00 .00 
2 .019 12.376 .36 .04 .90 
3 .011 16.097 .64 .95 .10 
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a. Dependent Variable: MB 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LH, PKb . Enter 
 
a. Dependent Variable: MB 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .605a .366 .357 6.57671 
 
a. Predictors: (Constant), LH, PK 
b. Dependent Variable: MB 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3668.876 2 1834.438 42.412 .000b 
Residual 6358.217 147 43.253   
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Total 10027.093 149    
 
a. Dependent Variable: MB 
b. Predictors: (Constant), LH, PK 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearit
y Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 3.284 3.670  .895 .372  
PK .836 .133 .479 6.296 .000 .746 
LH .357 .136 .200 2.632 .009 .746 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
VIF 
1 (Constant)  
PK 1.341 
LH 1.341 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
Coefficient Correlationsa 
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Model LH PK 
1 Correlations LH 1.000 -.504 
PK -.504 1.000 
Covariances LH .018 -.009 
PK -.009 .018 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PK LH 
1 1 2.969 1.000 .00 .00 .00 
2 .019 12.376 .36 .04 .90 
3 .011 16.097 .64 .95 .10 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 19.8751 47.4385 36.7067 4.96219 150 
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Residual -27.32576 13.71409 .00000 6.53243 150 
Std. Predicted Value -3.392 2.163 .000 1.000 150 
Std. Residual -4.155 2.085 .000 .993 150 
 
a. Dependent Variable: MB 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LH, PKb . Enter 
 
a. Dependent Variable: RES2 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .102a .010 -.003 4.62441 
 
a. Predictors: (Constant), LH, PK 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 32.970 2 16.485 .771 .464b 
Residual 3143.620 147 21.385   
Total 3176.590 149    
 
a. Dependent Variable: RES2 
b. Predictors: (Constant), LH, PK 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearit
y Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 7.534 2.581  2.919 .004  
PK -.104 .093 -.106 -1.114 .267 .746 
LH .008 .095 .008 .087 .930 .746 
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Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
VIF 
1 (Constant)  
PK 1.341 
LH 1.341 
 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Coefficient Correlationsa 
Model LH PK 
1 Correlations LH 1.000 -.504 
PK -.504 1.000 
Covariances LH .009 -.004 
PK -.004 .009 
 
a. Dependent Variable: RES2 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PK LH 
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1 1 2.969 1.000 .00 .00 .00 
2 .019 12.376 .36 .04 .90 
3 .011 16.097 .64 .95 .10 
 
a. Dependent Variable: RES2 
NPar Tests 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 150 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 4.61655620 
Most Extreme Differences Absolute .057 
Positive .057 
Negative -.051 
Test Statistic .057 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
 
 
103 
 
 
 
UJI F, T DAN REGRESI LINIER BERGANDA 
Regression 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 LH, PKb . Enter 
 
a. Dependent Variable: MB 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .605a .366 .357 6.57671 
 
a. Predictors: (Constant), LH, PK 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3668.876 2 1834.438 42.412 .000b 
Residual 6358.217 147 43.253   
Total 10027.093 149    
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a. Dependent Variable: MB 
b. Predictors: (Constant), LH, PK 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearit
y Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance 
1 (Constant) 3.284 3.670  .895 .372  
PK .836 .133 .479 6.296 .000 .746 
LH .357 .136 .200 2.632 .009 .746 
 
Coefficientsa 
Model 
Collinearity Statistics 
VIF 
1 (Constant)  
PK 1.341 
LH 1.341 
 
a. Dependent Variable: MB 
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Coefficient Correlationsa 
Model LH PK 
1 Correlations LH 1.000 -.504 
PK -.504 1.000 
Covariances LH .018 -.009 
PK -.009 .018 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
 
Collinearity Diagnosticsa 
Model Dimension Eigenvalue Condition Index 
Variance Proportions 
(Constant) PK LH 
1 1 2.969 1.000 .00 .00 .00 
2 .019 12.376 .36 .04 .90 
3 .011 16.097 .64 .95 .10 
 
a. Dependent Variable: MB 
 
